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ِحيم ِه ٱلره ۡحم َٰ ِ ٱلره  بِۡسِم ٱَّلله
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, yang Maha Pengasih kepada seluruh 
hamba-Nya atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis Skripsi ini 
dapat diselesaikan, meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana. Salam serta 
Shalawat selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, semoga senantiasa setia 
mengikuti ajaran yang dibawanya. 
Dalam penyusunan Skripsi ini yang berjudul “KONFLIK dan KEKERASAN 
(studi kasus Tawuran antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan 
Kelurahan Barayya Kota Makassar)” bukan hal yang mudah, peneliti telah berusaha 
semaksimal, namun sebagai manusia biasa tentu tidak lepas dari segala kekurangan dan 
keterbatasan sehingga masih jauh dari kata kesempurnaan, baik dari segi sistematis 
penulisan maupun isi yang terkandung dalam skripsi ini. Oleh karna itu, kritik dan saran 
yang bersifat membangun peneliti sangat diharapkan. 
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat doa 
dan bantuan yang senantiasa diberikan oleh keluarga. Maka dari itu peneliti 
menyampaikan ucapan terima kasih yang sangat tulus kepada kedua orang tua yang 
tiada henti-hentinya mendoakan. Penyusunan Skripsi ini merupakan rangkaian salah 
satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Sosial serta menyelesaikan pendidikan pada 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
Setelah selesainya penyusunan Skripsi ini, tentunya banyak pihak yang telah 
membantu serta memberikan support sehinggga tugas akhir ini dapat terlaksana. 
Terutama ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Muh.Natsir SR 




dorongan kepada penulis untuk sukses dan doa yang takhenti-hentinya dipanjatkan 
untuk penulis dengan tulus dan ikhlas selama proses perkuliahan serta membiayai 
penulis hingga sampai ke tahap ini. Selanjutnya ucapan terima kasih penulis yang 
sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. H.Musafir Pabbabari, M.Si. Rektor Universitas Islam Negri (UIN) 
Makassar serta jajarannya Wakil Rektor I, Wakil Rektor II, Wakil Rektor III, 
dan Wakil Rektor IV, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
melanjutkan studi di perguruan tinggi di Universitas Islam Negri (UIN) 
Alauddin Makassar.  
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA. Dekan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Serta jajarannya wakil dekan I, Wakil dekan II, Wakil dekan III yang telah 
memberikan bantuan dalam pengembangan kemampuan dan keterampilan, 
kepemimpinan kepada penulis. 
3. Ibu Wahyuni, S.Sos. M.Si. Selaku Ketua Jurusan Sosiologi Agama dengan tulus 
memberikan arahan, motivasi, nasehat, serta bimbingan selama penulis 
menempuh proses perkuliahan pada jurusan Sosiologi Agama. 
4. Ibu Dr. Dewi Anggariani, M.Si Selaku sekretaris Jurusan Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, yang telah memberikan perhatian dan 
arahan serta dukungan moril dalam penyelesaian skripsi ini. 
5. Dr. H. Darwis Muhdina, M.Ag dan Muh. Ridha, S.Hi, MA selaku Pembimbing I 
dan II, yang senantiasa mendampingi dan membimbing penulis dengan penuh 
kesabaran dalam penyelesaian Skripsi ini. 
6. Dr. Indo Santalia, M.Ag dan Dr. M. Hajir Nonci, M.Sos. I selaku penguji I dan 
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Staf Pemerintahan Camat Bontoala dan Camat Tallo Kota Makassar. Yang telah 
menerima penulis untuk melakukan penelitian dan memberikan keterangan yang 
ada hubungannya dengan materi Skripsi. 
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Kacamatan Bontoala dengan Kacamatan Tallo Kota Makassar, yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab dan Latin 
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 








































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti, vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 



















Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda 
 
Nama Huruf Latin Nama 
 ى  
 




a dan i 
 
 و  
 









 kaifa :  كيف
 haula : ھْول
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 ...ا   ..ى  




a dan garis di atasa 
 
 ‟Kasrah dan yᾱ ى
ἶ 
 
i dan garis di atas 
 









ات  mᾱta :  م 
م ي  ramᾱ: ر 





Transliterasi untuk tᾱ‟ marbῡṭah ada dua, yaitu: tᾱ‟ marbῡṭah yang hidup atau 
mendapatkan harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
Sedangkan tᾱ‟ marbῡṭah yang mati atau mendapatkan harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Pada awal kata yang berakhir dengan tᾱ‟ marbῡṭah di ikuti oleh kata yang  
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tᾱ‟ 
marbῡṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ᷃ ), dalam transliterasi ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf  (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
بهىا    rabbana : ر 
 najaina: وجْيىا  
ك    al-haqq: ا ْلح 
م    nu‛‛ima: و حِّ
  ُ دوُّ  aduwwun‛: ع 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 . أ    maka ia ditransliterasi seperti huruf madda menjadi ,(ى  )
Contoh : 
 (Ali (bukan Aliyy atau Aly ، : علِيِّ „
ٻِ عرِ   :،Arabi (bukan Arabiyy atau ،Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif 
lam ma،arifh). Dalam pedoman translterasi ni, kata sandang di translterasi seperti 
basa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 




sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-) 
Contoh : 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : الشهْمص  
ل   ْلس  ةالسه  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ة ا ْلف ل س ف    : al-falsafah 
 al-balādu : الْلبلد  
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi  
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, apabila hamzah terletak di 
awal  kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ن    ta‟muruna : تامر 
 ‟al-nau: الىهْوع  
ْيء    syai‟un: ش 
ِمْرت    ُ  umrtu: أ 
 
8. Penulisan kataArab dan Lazim digunakan  dalam bahasa indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia, kata, istilah atau kalimat 
yang sudah Lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, atau Lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi tulisan menurut cara translterasi diatas. Msalnya, kata 
al-qur‟an (dar al-Qur‟an), alhamdulllah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagan dari satu rangkaan teks Arab, maka harus di transliterasi 
secara utuh, Contoh: 
 Fi Zalāl al-Qur‟ān 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata „Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





هللادْىه    dinullāh هللابِا  billāh 
Adapun tā marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, di 
transliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
ْحم   ةِهللار   hum fi rahmatillāh ھ مْ  فِيْ  
10. Huruf  Kapital 
 Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam translterasinya  huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf  kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia  yang berlaku (EYD), 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaaan kalimat. Bila nama diri di 
dahului oleh kata sandang (al-), maka yang tertulis dengan huruf  awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal sandangnya. Jka terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kaptal (Al-), ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika a dtuls dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, 
dan DR), Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasul 
Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzilla fih al-Qur‟an 
Abu Nsh al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan abu 
(bapak dari) sebaga nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 







Abu al-Walid Muhammad bn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 
Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan:Rusyd, Abu al-
walid Muhammad Ibnu) 
 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Aqbu Zaid, Nasr Hamid 
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu) 
 
 
a.s  : „alaihi al-salam 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM : Sebelum Masehi 
I.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  :wafat tahun 
QS.../...:4 :QS. Al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imran/3:4 

















Nama   : Azifatil Azifah 
Nim   : 30400114080 
Judul Skripsi : KONFLIK DAN KEKERASAAN (Studi kasus; Tawuran 
antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan 
Kelurahan Barayya Kota Makassar) 
Penelitian ini berjudul “KONFLIK DAN KEKERASAAN (Studi kasus; 
Tawuran antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan 
Barayya Kota Makassar)” Penelitian ini mengemukakan tiga Rumusan Masalah, yang 
pertama yaitu Bagaimana kondisi sosial antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar. Kedua yaitu dampak apa saja yang muncul 
dari adanya tawuran antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan 
Barayya. Ketiga yaitu Faktor -  Faktor apa saja yang menyebabkan Tawuran di 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan warga Kelurahan Baraya.   
Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif yang menggunakan pendekatan 
sosiologi. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan 
sekunder. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial disana sebelum terjadi 
tawuran, hidup mereka itu sangat Nyaman karna mereka saling tolong-menolong dan 
memiliki solidaritas yang sungguh luar biasa, kemudian kondisi setelah terjadinya 
tawuran sangatlah sunyi dan warga disekitar sudah terbiasa dengan adanya kejadian, 
serta menimbulkan dampak rusaknya banyak rumah dan fasilitas umum, serta teror 
untuk masyarakat. Bagi warga yang berdiam di daerah konflik, sebagian besar merasa 
sudah terbiasa dan memilih diam atau mengungsi di tempat lain selama aksi kekerasan 
terjadi agar terhindar dari dampak tawuran dan sasaran senjata rakitan. Bahkan warga di 
luar daerah konflik mengaku takut untuk sekedar melintas di daerah yang terkenal 
„keras‟ tersebut. Aksi ini juga sedikit banyak mempengaruhi warganya secara mental 
dan kepribadian, juga mengikis rasa persaudaraan antar warga negara Indonesia. 
Dengan adanya aksi tawuran yang terjadi di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan 
Kelurahan Barayya disebabkan oleh beberapa faktor. Yaitu. Faktor rendahnya tingkat 
pendidikan dan ekonomi warga, juga membuat warga jadi rentan hasutan dan 
memperparah tawuran yang terjadi. Aksi balas membalas yang tidak berujung akhirnya 
menanamkan dendam yang berkepanjangan di kedua kelompok berseteru.  
Impikasi dari penelitian ini, semoga Kota Makassar untuk kedepannya menjadi 
kota yang damai jauh dari yang namanya Tawuran, begal dll. Sangat diharapkan 
masyarakat dan aparat kepolisian harus saling bekerjasama untuk memberantas kejadian 









A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai bangsa dan negara tidak pernah sepi dari berbagai konflik, 
khususnya konflik horizontal yang melibatkan berbagai faktor baik etnis, suku, agama 
dan yang lainnya. Konfik adalah proses sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat 
yang disebabkan karna perbedaan dan kesalahpahaman antara individu maupun 
kelompok masyarakat satu dengan individu atau kelompok masyarakat yang lainnya. 
Konflik sosial merupakan pertentangan antara individu maupun kelompok dalam 
masyarakat untuk memperebutkan dan mempertentangkan berbagai hal yang dianggap 
benar atau bernilai. Konflik tawuran menjadi salah satu tindakan agresi (perkelahian) 
yang dilakukan oleh suatu kelompok terhadap kelompok lain yang dimaksudkan untuk 
menyebabkan penderitaan, menyakiti orang lain bahkan merusak seperti itulah yang 
dilakukan pemuda dikelurahan tersebut.  
Biasanya permusuhan antar pemuda itu terjadi dimulai dari masalah yang sangat 
sepele. Pemuda yang tingkat emosinya tinggi justru menanggapi sebuah tantangan bagi 
mereka. Masalah sepele bisa berupa saling ejek ataupun masalah memperebutkan 
seorang wanita. Pemicu lain biasanya adanya rasa dendam, dengan rasa kesetiakawanan 
yang tinggi para pemuda tersebut akan membalas perlakuan yang sebabkan oleh 
pemuda lain yang dianggap merugikan  atau mencemarkan nama baiknya.sebenarnya 
jika diliat lebih dalam lagi, salah satu akar penyebabnya adalah permasalahan yang 
dihadapi individu yang kemudian menyebabkan depresi seseorang. Akhirnya stress 
yang memucak itu mereka tumpahkan dalam bentuk yang tidak terkendali yaitu 




atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat dan harta benda yang 
dibawa kekuasaan, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dan ancaman 
ketakutan untuk berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi”. Didalam pasal 28 G ayat 
(1) Undang-Undang Dasar 1945 dimaksud agar setiap perbuatan yang dilakukan oleh 
pelaku tawuran pelajar merupakan perbuatan yang melanggar hak asasi seseorang untuk 
mendapatkan rasa aman. Selain orang tua, dalam hal ini polisi juga mempunyai peran 
penting dalam menindak para pelaku tawuran.
1
 
Polisi merupakan aparat penegak hukum dan penjaga keamanan ketertiban yang 
setiap saat harus berhubungan dengan masyarakat luas. Dalam hubungan dengan 
masyarakat itu polisi mengharapkan kesadaran hukum dan sikap tertib dari masyarakat. 
Sebaliknya masyarakat menghendaki agar polisi selalu bijak sana dan cepat dalam 
bertindak dan senantiasa berpegang teguh pada hukum tnpa mengabaikan kepentingan 
dan perasaan masyarakat. Dengan perkataan lain kesadaran hukum dan sikap tertib 
masyarakat untuk sebagian besar tergantung sejauh mana kewibawaan kepolisian. 
Semakin nyata kewibawaan itu semakin kuat kesadaran hukum dan tertib masyarakat. 




Peran aparat kepolisian tidak hanya sebatas dilapangan saja dalam menangani 
dan mengamankan tawuran. Aparat kepolisian juga berperan dalam penangkapan dan 
penyelidikan kepada pelaku tawuran. Penangkapan dilakukan ditempat kejadian kepada 
pelaku yang dianggap sebagai provokator. Penyidikan dilakukan untuk mengetahui 
motiv tawuran, para pelaku dan kronologi tawuran pelajar yang dilakukan. Memanglah 
                                                 
1
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sulit membuat pertimbangan tindakan apa yang akan diambil dalam saat yang singkat 
pada penangkapan pertama suatu tindak pidana.
3
 
Konflik dalam masyarakat banyak disebabkan oleh cara menyikapi perbedaan 
yang muncul, baik perbedaan kepentingan, persepsi, identitas, pekerjaan dan jabatan. 
Faktor lain karna adanya kelompok-kelompok kepentingan, lembaga-lembaga 
organisasi, dan kelas-kelas sosial dalam masyarakat yang tidak selalu memiliki 
kepentingan yang sama dan serasi.
4
Dalam hal ini, pihak yang sangat dirugikan adalah 
masyarakat yang tidak tahu apa-apa. Betapa banyak kerugian materi yang disebabkan 
oleh sikap remaja indonesia yang tidak terpuji ini. Bagi sebagian kelompok  pemuda 
atau komunitas, jalan keluar yang terjadi antara kelompok satu antara kelompok lainnya 
adalah tawuran. Tentunya hal ini sangat merugikan orang banyak dan juga bisa 
menyebabkan kerugian seperti infrastruktur yang rusak bahkan ada yang kehilangan 
nyawa. 
Tawuran ini disebabkan oleh dendam turun temurun yang berasal dari nenek 
moyang mereka, yang akhirnya diturunkan kepada anak cucunya. Hal sepele ini bisa 
saja jadi pemicu atau bahkan tidak ada pemicupun bisa menyebabkan terjadinya 
tawuran. Dalam sebuah masyarakat, banyak ditemui persamaan-persamaan dalam 
berbagai hal, tetapi seringkali juga didapati banyak perbedaan-perbedaan dalam diri 
mereka, dalam setiap kehidupan juga terdapat pertentangan-pertentangan itulah 
sebabnya keadaan masyarakat terkadang mengalami kegoyahan yang keadaan tidak 
tercontrol, dari situlah awal terjadinya perpecahan. Pertentangan sosial dapat diartikan 
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suatu konflik yang terjadi diantara masyarakat sehingga dapat menimbulkan perpecahan 
diantara mereka, sebagai contoh beberapa konflik yang terjadi seperti kasus poso, 
sambas, dan masih banyak lagi. Penyebab bisa dari berbagai sumber masalah, seperti 
mulai dari ras, agama, sampai yang berbaur politik. 
Meski aparat kepolisian telah berjaga di daerah tersebut, tawuran masih saja 
terjadi. Ratusan warga saling menyerang dan menggunakan batu, berbagain senjata dan 
lain-lain. Tawuran Antar Warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan 
Barayya Kota Makassar  ini berbuntut panjang, sudah banyak korban luka, namun tidak 
ada penyelesaian dari permasalahan tersebut. meski telah dilakukan acara perdamaian 
oleh walikota beserta tokoh masyarakat. Namun acara itu sepertinya hanya formalitas 
belaka dan para pemuda disana tetap saja melakukan tawuran. 
Fenomena tawuran tidak hanya terjadi dikalangan pelajar, tetapi juga 
berlangsung dikalangan orang dewasa (tawuran antar kampung / daerah), ata juga 
tawuran antar kelompok (berdasarkan profesi, etnis, bangsa dan berdasarkan 
pengelompokan lainnya). Masyarakat kita tidak memiliki figur pemimpin yang ideal 
dan kokoh dalam kualitas pada akhlak maupun kemampuan kepemimpinannya ditingkat 
nasional. Sebagian masyarakat kita memang mengenal pemimpinnya. Namun masih 
bersifat lokal dan parsial. Tawuran antara kecamatan ini sebenarnya bertetangga dan 
berkerabat sangat mudah tersulut akhir-akhir ini ditengah himpitan kesulitan karna 
dalam permasalahan tawuran ini, disebabkan oleh intraksi antar dua pihak atau lebih 
yang bersifat sara atau melecehkan salah satu pihak tersebut. Jika pihak yang merasa 
dilecehkan merasa harga dirinya ternoda, maka dengan singkat fikiran mereka akan 
menyelesaikan dengan cara kekerasan, tanpa adanya negosiasi terlebih dahulu, maka hal 
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ini dapat menjadi  ancaman bagi warga yang tidak tahu apa-apa dan mereka mau tidak 
mau menjadi korban dengan adanya peristiwa ini. 
Pemicu pertama, dari beberapa bukti pemicu tawuran pemuda berawal dari 
saling ejek dan saling curiga, dalam hal ini al-Qur‟an telah berpesan. Janganlah kalian 
saling mengolok, karna bisa jadi orang diolok lebih baik dari yang mengolok, 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hujaarat ayat 11 yang berbunyi : 
                            
                                
                         
Terjemahnya: 
11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 




Ayat tersebut diatas, menjelaskan salah satu peringatan yang diberikan Allah, 
janganlah seagian dari kalian mencela sebagian yang lain dan (janganlah kalian panggil-
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk) yaitu janganlah sebagian diantara kalian 
memanggil sebagian yang lain dengan nama julukan yang tidak disukainya, antar lain 
                                                 
5
 Departemen Agama RI, ADZ-DZIKRAA Terjemahan dan Tafsir Al-Quran dalam Huruf Arab 
& Latin Juz 26-30 (Bandung: Angkasa, 1991) h.2227 
6 
 
sepeti, hai orang fasik, atau hai orang-orang kafir.(seburuk-buruk nama) panggilan yang 
telah disebutan diatas yaitu mengolok-olokkan orang lain, mencela dan memanggil 
dengan nama julukan yang buruk (ialah nama buruk sesudah iman) lafal Al-Fusuuq 
merupakan Badal dari lafal Al-ismu, karna nana panggilan yang dimaksud memberikan 
pengertian fasik dan juga karna nama panggilan itu biasanya diulang-ulangi (dan barang 
siapa yang tidak bertaubat) dari perbuatannya tersebut (maka mereka itulah orang-orang 
yang lalim). Adapun lanjutan dari ayat tersebut diatas dijelaskan oleh firman Allah swt 
dalam QS. Al-Hujaraat/49:12 yang berbunyi: 
                         
                         
                      
Terjemahnya: 
12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 




Ayat tersebut diatas, menjelaskan salah satu peringatan yang diberikan Allah, 
jika kamu jijik memakan daging saudaramu yang telah mati, janganlah 
memperguncingkan seseorang, sebab mempergunjingkan orang itu sama halnya dengan 
memakan daging oorang mati. Dalam salah satu hadis Rasulullah saw bersabda: 
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Dalam salah satu hadis dari HR. Muslim no. 91 bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 
ُو  ث َ ٌِي أ َ ث دَّ َبلَ َح زٍ ق بِه ْي عَ دَ عَ اُو ْي دَ ٌت عَ يْ  َُ ب ُو َ ٌ َ ث دَّ يلَ َح ِع وَ ْس ِ ُي إ ى ثْ وسَ َب هُ ٌ َ ث دَّ َح
وا  َُز بث َ ٌ َ ََل ت خَ } َو وَ َ ل ٌِي سَ َ خُ فِي ث َ ي ٍِ اْْل ذِ َْت َُ ل َز َ َب ً يٌ َبلَ فِ بِك ق حَّ ُي الضَّ َ ثْ ح يَز جِ َج
 ُ َّى هللاَّ ل ِ  َل ولُ هللاَّ سُ َب َر ٌ يْ َ ل مَ عَ دِ َ َبلَ ق بِى { ق يوَ دَ اْْلِ عْ َ وُق ث فُسُ نُ الْ ْس َس اَِل ئْ قَبةِ ثِ لْ َ بْْل ِ ث
 َِ يْ َ ل ُ عَ َّى هللاَّ ل جِيُّ َل َّ لَ الٌ عَ َج َ خٌ ف َ ث ََل َ ْو ث َ بِى أ وَ َُ اْس َ ل َلَّ َو ِ لٌ إ ُج ب َر َّ ٌ َس ِه يْ َ ل نَ َو َّ ل سَ َِ َو يْ َ ل عَ
ْت  َ ل زِ  ًُْ أ َ ِن ف ْس ا اَِل ذَ ْي َُ ُت ِه َض غْ َ َُ ي َّ ً ِ ِ إ ولَ هللاَّ سُ َب َر َْ ي ُوَى هَ قُول َ ي َ ُى ف ََل ُ ب ف َ قُولُ ي َ نَ ي َّ ل سَ َو




Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Isma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib] dari [Dawud] dari [Amir] ia berkata; telah menceritakan 
kepadaku [Abu Jabirah bin Adh Dhahhak] ia berkata, "Ayat ini turun kepada 
kami, bani Salamah: '(dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman). Abu Jabirah berkata, "Saat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam datang kepada kami, tidak ada seorang pun di antara kami melainkan 
ia mempunyai dua atau tiga nama. Sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggil: "Wahai fulan." Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, 
jangan! Dia akan marah jika dipanggil dengan nama tersebut." Lalu turunlah 
ayat ini: (dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk) '. 
Lalu, masih berulangnya tawuran antar desa/kelurahan, antar mahasiswa 
(pemuda) dan siswa, disulut oleh masih tersisanya dendam. Ketidak mampuan individu 
atau kelompok untuk memaafkan yang mengobarkan konflik kembali. Dengan penuh 
kasih sayang Allah membelai manusia dalam firmannya, orang-orang yang bertakwa 
adalah orang yang bisa memaafkan sesamanya, itulah kebajikan yang disukai-Nya. 
Kelurahan Bunga Ejayya Beu dengan Kelurahan Barayya ini merupakan salah 
satu Kota di Makassar. Pemilihan Kelurahan tersebut sebagai observasi karna pemuda 
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disana tidak terjalin hubungan yang intens. Pemuda disana sebagian kecil ada yang 
menyimpan dendam sesama tetangganya dan masyarakat lainnya tersebut terjalin 
dengan harmonis. Keharmonisannya dapat dilihat dari segi gotong-royong, pendidikan, 
ikut berbela sungkawa, menghadiri peringatan negara, pernikahan, aqiqah dan lain-lain. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memfokuskan penelitian 
pada Konflik dan Kekerasan/Tawuran Antar Warga di Kelurahan Bunga Ejayya 
Beru dengan warga Kelurahan Baraya Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar terhindar dari kesalahpahaman tentang judul dalam penelitia ini, maka 
penulis menguraikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
1. Konflik yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu pertentanngan yang 
terjadi antara dua pihak dan masing-masing berusaha mempertahankan hidup, 
eksistensi, dan prisipnya. Karna masyarakat di kandea ini saling 
mempertahankan prinsipnya dan harga dirinya sehingga masyarakat disana 
kompak dan saling mendukung sesamanya khususnya Kelurahan Baraya 
dengan Kelurahan Bunga Ejayya Beru untuk mempersiapkan diri jika ada 
seseorang yang menginggung atau melukai harga dirinya, dan diantara dua 
Kelurahan ini sama-sama tidak mau kalah. 
2. Tawuran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu salah satu 
bentuk kenakalan remaja, yaitu kecenderungan remaja untuk melakukan 
tindakan yang melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerugian dan 
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kerusakan baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain yang umumnya 
dilakukan remaja di bawah umur 17 tahun
8
. Karna para warga dikandea ini 
khususnya Kelurahan Baraya dengan Kelurahan Bunga Ejayya Beru selalu 
membesar-besarkan masalah  yang awalnya kecil di mulai pada tahun 1992 
silam  sehigga masalah tersebut menjadi besar sampai sekarang dan 
melibatkan banyak warga. Pada akhirnya tawuran ini sulit untuk di damai. 
Walaupun sudah didamaikan tawuran tetap saja terulang kembali dan ada-ada 
saja masalah yang muncul. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menarik rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi sosial antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan warga Kelurahan Barayya Kota Makassar ?  
2. Dampak apa yang muncul dari adanya tawuran antar warga di Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar?  
3. Faktor-Faktor apa saja yang menyebabkan tawuran di Kelurahan Bunga 
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D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini terkait potensi konflik Antar Warga Kelurahan Bunga Ejaya Beru 
dengan Kelurahan Baraya di Lingkungan kota Makassar Menghindari keterkaitan 
terhadap literature yang membahas pokok-pokok masalah yang sama, penulis 
melakukan kajian penelitian terlebih dahulu untuk membedakan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
Pranata Perdana dalam Skripsi “ Perkelahian Antar Warga Desa (studi kasus di 
Dukuh Pamulihan dan Dukuh Sekardoja Desa Pamulihan Kacamatan Larangan 
Kabupaten Brebes)”. Menghasilkan kesimpulan bahwa perkelahian antar warga dukuh 
pemulihan dan dukuh Sekardoja disebabkan karna bebarapa faktor seperti amarah dari 
warga dukuh pamulihan dan minuman keras menjadi pemicu ketika ada pertunjukan 
organ tunggal. Dan secara tidak langsung faktor-faktor lain mempengaruhi terjadinya 
perkelahian. Hubungan antar warga setelah kasus ini tidak begitu baik karna setiap 
warga dukuh saling mencurigai, namun untuk meredam masalah ini yang dilakukan 
masing-masing pihak antara lain oleh aparat keamanan dan kepala desa serta tokoh 
masyarakat yaitu pembinaan dan penyuluhan tentang kesadaran hukum pada 
masyarakat oleh polisi, mempertemukan pihak-pihak yang saling bertentangan untuk 
mengadakan diskusi, menghadirkan pihak ketiga sebagai penengah dengan 
mendatangkan kapolres, kapolsek dan kesbanlinmas, memperdayakan siskamling yang 
ketat ketika ada kegiatan hiburan malam.
9
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Dwi Sembodo Aji dalam Jurnal “ Kontrol Sosial Keluarga dan Kekerasan 
kolektif (studi kasus keterlibatan Pemuda dalam Tawuran Warga di Johar Baru Jakarta 
Pusat)‟. Penelitia ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana peran keluarga dan 
mekanisme kontrol keluarga dalam mendukung dan mengurangi perilaku kekerasaan 
serta keterlibatan anak pada kekerasaan kolektif (tawuran) dilingkungan sosial 
ketetanggaan dengan kondisi yang buruk. 
Namun kesimpulan dari artikel ini menunjukkan bahwa keluarga gagal 
melakukan kontrol sosial kepada anak dalam keterlibatannya dengan kekerasan. Pola 
asuh primitif yang diterapkan dalam keluarga tidak menumbuhkan ikatan sosial yang 
kuat, sehingga komitmen anak untuk melaksanakan nilai yang baik dalam keluarga 
menjadi lemah, anak tidak memiliki Self-control dan pikiran yang kritis terhadap 
tindakan mereka. Keluarga memiliki potensi kontrol dalam produksi ide serta 
pembatasan interaksi anak kepada pihak lain yang memiliki potensi membuat anak 
terlibat dalam tawuran.potensi ini tidak dimaksimalkan karna adnya kesalahan dalam 








                                                 
10
 Dwi Sembodo Aji. 2017. “Kontrol Sosial Keluarga dan Kekerasan kolektif (studi kasus 
keterlibatan Pemuda dalam Tawuran Warga di Johar Baru Jakarta Pusat)”. Jurnal, Sosiologi Vol.22, no 
2, juli, h. 159-184. 
12 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kondisi sosial antar di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar.  
b. Mengetahui dampak apa yang muncul dari tawuran antar warga di 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang menyebakan Tawuran Antar 
Warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya Kota 
Makassar.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi yang sangat 
penting bagi para pembaca dan masyarakat khususnya mahasiswa jurusan 
sosiologi agama agar lebih mengenal dan memberikan pengetahuan tentang 
Konflik Dan Kekerasan Tawuran antar warga di Kelurahan Bunga Ejayya 
Beru dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar. 
b. Secara teori, peneliti ini memberikan banyak referensi khususnya pada 
jurusan sosiologi agama yang dapat menjadi landasan dan pengetahuan baru 
tentang Konflik Dan Kekerasan Tawuran antar warga di Kelurahan Bunga 











A. Pengertian Konflik dan Kekerasan Tawuran 
1. Pengertian Konflik 
Konflik merupakan gejalah sosial yang serba hadir dalam kehidupan sosial, 
sehingga konflik bersifat inheren, artinya konflik akan senantiasa ada dalam setiap 
ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja. Dalam pandangan ini masyarakat 
merupakan arena konflik atau arena pertentangan dan integrasi senantiasa berlangsung. 
Oleh sebab itu, konflik dan integrasi sosial merupakan gejalah yang selalu mengisi 
setiap hubungan sosial. Hal-hal yang mendorong timbulnya konflik dan integrasi adalah 
adanya persamaan dan perbedaan kepentingan sosial. Di dalam kehidupan sosial tidak 
ada satupun manusia yang memiliki kesamaan yang persis, baik dari unsur etnis, 
kepentingan, kemauan, kehendak,tujuan dan sebagainya. Dari setiap konflik ada 
beberapa  yang dapat diselesaikan, akan tetapi ada juga yang tidak dapat diselesaikan 
sehinggah menimbulkan beberapa aksi kekrasan. Kekerasan merupakan gejalah tidak 
dapat diatasinya akar konflik sehinggah menimbulkan kekerasan dari model kekerasan 
yang terkecil hingga peperangan. 
Konflik merupakan proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat 
tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar, 
sehinggah menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah yang mengganjal 
intraksi sosial diantara mereka yang bertikai tersebut.
11
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Konflik dari aspek antropologi, yakni ditimbulkan sebagai akibat dari persaingan 
antara paling tidak dua pihak; dimana tiap-tiap pihak dapat berupa perorangan, 
keluarga, kekerabatan, satu komunitas, atau mungkin satu lapisan kelas sosial 
pedungkung ideologi tertentu. Demikian pihak-pihak yang ddapat terlibat dalam konflik 
meliputi banyak macam bentuk dan ukurannya. Selain itu, dapat pula dipahami bahwa 
pengertian konflik secara antropologis tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan secara 
bersama-sama dengan pengertian konflik menurut aspek-aspek lain yang semuanya itu 




Berangkat dari konsep tersebut, maka perang tidak sama dengan konflik, akan 
tetapi benih-benih dari setiap peperangan hingga bentuk terorisme adalah konflik 
berkepanjangan yang tidak terselesaikan, perang, terorisme, dan tindakan kekerasan 
lainnya bukanlah konflik, sebab perang, terorisme, dan kekerasan adalah dampak dari 
konflik. Secara sederhana konflik dapat diartikan sebagai perselisihan atau 
persengketaan antara dua atau lebih kekuatan baik secara individu atau kelompok yang 
kedua belah pihak memiliki keinginan untuk saling menjatuhkan atau menyingkirkan, 
mengalahkan atau menyisihkan. 
2. Tawuran 
Dalam kamus bahasa indonesia “tawuran” dapat diartikan sebagai perkelahian 
yang meliputi banyak orang. Sedangkan “pemuda” adalah seorang manusia laki-laki, 
remaja. Sehingga pengertian Tawuran adalah perkelahian yang dilakukan sekelompok 
orang yang mana perkelahian tersebut dilakukan oleh anak muda. Jadi, tawuran secara 
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luas adalah tindakan agresi (perkelahian) yang dilakukan oleh kelompok lainnya yang 
dimaksudkan untuk menyebabkan penderitaan, menyakiti orang lain bahkan merusak.
13
 
Perilaku tawuran yang dilakukan oleh generasi muda tidak mungkin terjadi 
secara tiba-tiba pasti ada akar permasalahan atau sebabnya. Maka adapun faktor-faktor 
umum penyebabnya antara lain: 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh A.Charistakis,MD,MPH dan Frederick 
Zimmerman,Phd. Menyimpulkan bahwa perilaku agresif yang dilakukan generasi muda 
sangat berhubungan dengan kebiasaan dalam menonton tayangan telivisi, kalau 
berdasarkan penelitian yang ada maka sudah sangat wajar kalau banyak pemuda yang 
melakukan tawuran karna ingin berbanding dengan banyaknya tayangan telivisi yang 
menayangkan tindakan kekerasan (tawuran). Fakta yang terjadi bahwa generasi muda 
disajikan dengan tontonan tentang kekerasan sehingga bisa saja timbul pemikiran bahwa 
siapa yang kuat dia yang menang. 
Buruknya lingkungan sosial sangat mempengaruhi tingkah laku seseorang. 
Sehingga apabila seseorang tinggal dilingkungan yang sehat maka tingkah lakunya pun 
akan baik dan sebaliknya. Jika lingkungannya buruk maka banyak pelaku 
penyimpangan, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi perkembangan tingkah 
laku individu ataupun kelompok. Kurangnya perhatian dari orang tua, membuat mereka 
bebas dan bisa melakukan segala hal sesuka hati mereka. 
 
                                                 
13
 Tawuran Remaja sma70 vs sma6 Jakarta. https://www.slideshare.net. diakses pada tanggal 19 
januari 2018. Jam 08.55 
16 
 
Faktor ekonomi pas-pasaan bahkan cenderung kurang juga menjadi penyebab. 
Mereka bisa melampiaskan segala ketidakberdayaannya itu lewat aksi tawuran atau 
perkelahian. Mereka tidak ingin dianggap rendah, mereka ingin menunjukkan 
eksitensinya atau keberadaan mereka ditengah orang-orang disekelilingnya. 
Ketidak stabilan emosi para generasi muda yang cenderung mudah marah, egois, 
bisa menyebabkan frustasi, sulit mengendalikan diri dan tidak peka terhadap lingkungan 
sekitar bisa mendorong mereka melakukan aksi tawuran. Dimasyarakat, khususnya 
dikalangan generasi muda seolah-olah berlaku pameo “senggol Bacok”. Menunjukan 
bahwa emosi seorang remaja masih belum stabil mudah tersinggung sehingga 
mengundang pihak lawan. Permasalahan yang sudah mengakar dalam artian ada sejarh 
penyebab pemuda tersebut bermusuhan. Sehinggah pada suatu waktu akan ada moment 
dimana masalah kedua belah pihak tidak bisa bendung lagi sehinggah terjadi aksi 
tawuran tersebut. 
3. Kekerasan 
Secara etimologis kekerasan adalah tindakan atau kebijakan atau keputusan 
apapun yang disertai penggunaan kekuasaan atau kekuatan. Sedangkan secara 
terminologis kekerasaan adalah suatu tindakan yang bertujuan utuk menyakiti seseorag 
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B. Konflik dan Kekerasan 
Istilah kekerasan (violence) secara etimologis berasal dari bahasa latin”vis” yang 
artinya kekuatan, kehebatan, kedahsyatan, dan kekerasan dan “Latus” artinya 
membawa. Dari istilah tersebut berarti “vislotus” berarti membawa kekuatan, 
kehebatan, kedahsyatan dan kekerasan. Adapun dilihat dari arti secara terminologis 
berarti perbuatan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang menyebabkan cedera 
atau matinya orang atau kelompok lain atau menyebabkan kerusakan fisik pada barang. 
Robert Audi mendefinisikan kekerasan sebagai serangan atau penyelahgunaan fisik 
terhadap seseorang atau serangan, penghancuran, perusakan yang sangat keras, kasar, 
kejam dan ganas atau milik sesuatu secara potensial dpat menjadi milik seseorang. 
Adapun Johan Galtung lebih menggunakan analisis berdasarkan aspek psikologis. Ia 
mengartikan kekerasan sebagai penyebab perbedaan antara yang potensial dan yang 
akurat. Kekerasaan terjadi bilamana manusia dipengaruhi sedemikian rupa sehingga 
realisasi jasmani dan mental aktualnya berada dibawa realisasi potensial. 
Dari kedua pengertian tersebut teerdapat dua indikasi dari pengertian kekerasan, 
yaitu: 
1. Kekerasan dari arti sempit menunjuk pada tindakan yang berupa serangan, 
perusahan, penghancuran terhadap diri (fisik) seseorang maupun milik atau 
sesuatu yang secara potensial menjadi milik orang lain. Dengan demikian 
kekerasan menunjukan pada tindakan fisik yang bersifat personal, artinya 
mengarah pada orang atau kelempok tertentu yang dilakukan secara sengaja, 
langsung dan aktual. 
2. Kekerasan dalam arti luas, menunjuk pada tindakan fisik maupun tindakan 
psikologis, yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang baik yang 
dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, langsung atau tidak langsung, 
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personal atau struktural. Yang dimaksud kekerasan struktural adalah kekerasan 
yang terjadi didalam struktur sosial, seperti penindasan yang dilakukan oleh 
negara yang otoriter, sistem yang membuat kehidupan sosial tidak adil, dan 
sebagainya. 
Jika diamati denggan cermat antra konflik dan kekerasan sebenarnya terdapat 
perbedaan pengertian, walaupun kenyataannya banyak orang yang memandang atara 
konflik dan kekerasaan adalah sama. Untuk menjelaskan pengertian tersebut kita ambil 
lagi pengertian diantara keduanya. Secara garis besar konflik adalah perselisihan atau 
persengketaan antara dua atau lebih kekuatan baik secara individu atau kelompok yang 
kedua belah pihak memiliki keinginan untuk saling menjatuhkan atau menyingkirkan 
atau menyalahkan atau menyisihkan. Dari pengertian tersebut kita dapat 
membandingkan bahwa konflik tidak mesti berwujud kekerasaan. Perlu dipahami 
bahwa walaupun pada dasarnya pengertian antara konflik dan kekerasaan terdapat 
perbedaan, akan tetapi diawali oleh gejalah konflik terlebih dahulu. Demikian gejalah 
konflik yang dialami oleh pihak-pihak yang terlibat didalamnya  tidak mampu 
menyelesaikannya. 
Akan tetapi hubungan antara konflik dan kekerasaan merupakan bentuk 
hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Kekerasaan selalu di identikkan dengan 
kerusukan, pembunuhan, terorisme, perampokan, dan sebagainya asal muasalnya 
berasal dari konflik. Dalam hal ini, pengertian konflik adalah “benturan” antar-individu 
atau antar kelompok seperti perbedaan pendapat, persaingan, dan pertentangan antara 
individu dan individu, individu dan kelompok atau antara kelompok dan kelompok yang 
masing-masing memiliki kepentingan yang berbeda. Berbagai perbedaan yang 
menimbulkan benturan tersebut jika tidak terselesaikan, maka akan melahirkan 
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kekerasan, jika konflik tersebut tetap berada dalam koridor tata aturan sehingga konflik 
dapat diselesaikan dengan mekanisme yang baik. Bila keadaan sistem sosial masyarakat 
belum mapan dan dalam keadaan tidak stabil, biasanya lembaga penyelesaian konflik 
tidak atau belum berfungsi dengan baik, akhirnya banyak persoalan pertentangan antar-
masyarakat didalam sistem tersebut cenderung tidak dapat diselesaikan dengan baik. 
Ujung dari konflik yang tidak terselesaikan dengan baik adalah munculnya kekerasaan. 
C. Kekerasan Rutin 
Salah satu bentuk kekerasan yang sering terjadi dimasyarakat adalah jenis 
kekerasan seperti tawuran, penghakiman massa, dan pengeyorokan. Beberapa literatur 
menyebutnya sebagai brawl, vigilatism, mob lynching, amoek, dan masih banyak lagi. 
Akan tetapi terdapat banyak kemiripan dengan apa yang kami sebut sebagai kekerasan 
rutin dalam tiga wujud diatas. Pada umumnya kekerasan rutin didefenisikan sebagai 
“frequently occuring forms of violance (such as the beating of suspected thieves, inter 
village brawls, of fights over plot of land, which are not park of a large or widespread 
conflict, and where the impacts of the single incidents are typically low ( less then five 
deadhs)”
15
Perhatikan terhadap bentuk-bentuk kekerasan rutin, bagi bank Dunia, 
dianggap menjadi penting, sebab, selama ini diasumsikan bahwa konflik dan kekerasan 
komunal telah mengalami deskalasi di indonesia. Menurut Bank Dunia, asumsi itu 
rapuh, sebab pada dasarnya meskipun konflik-konflik komunal dalam skala besar telah 
usai, namun secara persisten terus muncul kembali dan memiliki bentuk yang  beragam 
dan tersebar. 
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Defenisi dan analisis yng serupa dan paling diajukan oleh tulisan-tulisan 
Mohammad Zoelfan Tadjoeddin (2009), yang pada umumnya mendefenisikan 
kekerasan rutin sebagai “ neither civir war nor ethno-communal conflic. It revers to 
regular group violance that is not episodic in nature... routine violance may be a 
consequence of growth an globalisation.. it tends to occur spontaneosly and 
sporadically without being led by any organized gang. It also does not lead to capture 
of any one’s possession... in general, routine violance can be manifestation of 
frustration by lower socio-economic segment of society rather than the greed of those 
involved”. Pada tulisan yang lain. Murhsed, M. and Tadjoeddin, Z, didefenisikan 
bahwa kekerasan rutin seringkali meliputi vigilantisme, perkelahian antar 
kampung,antar komunitas, yang kadangkala juga memiliki dimensi kriminalitas. 
Kekerasan rutin diidentikkan dengan kekerasaan sehari-hari yang mencerminkan 




Setidaknya, terdapat berbagai analisis dan pendekatan mengenai bagaimana 
kekerasan rutin semacam ini dapat terjadi. Pertama, terdapat studi yang menggunakan 
pendekatan psikologi sosial untuk menunjukkan bahwa kekerasan rutin “perang kecil” 
yang disebabkan oleh adanya “pemusnahan, baik yang bersifat individualistis dan 
kelompok yang lebih luas yang dipicu adanya prasangka, maupun konflik yang 
melampaui batas identitas sosial, maupun benturan struktur kebudayaan
17
Kedua, 
terdapat juga salah satu studi yang meletakkan berbagai kategori tentang pengeroyokan 
dan tawuran sebagai vigilantisme, yang didefinisikan sebagai “praktik-praktik 
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kekerasan yang dilakukan oleh sekelompokan orang yang mengentrol perilaku warga 
yang menyimpang dari jalur hukum”. Kekerasan jenis ini juga dikategorikan sebagai 
“establishment violance” yang bertujuan untuk meneguhkan dan mengukuhkan tatanan 
moral tertentu dan bersifat konservatif. Dalam kasus di indonesia, penyebab dari aksi-
aksi vigilantisme merujuk pada adanya ketidakpercayaan terhadap kinerja maupun 
norma hukum yang berlaku, vagilantisme juga terjadi pada saat tatanan sosial dan 
hukum sedang mengalami gunjangan, dan kadang kala juga merupakan suatu kegiatan 
yang dibiarkan dan diabaikan oleh aparat hukum. Ketiga, studi yang lain 
mendeskripsikan konflik dan kekerasan sebagai peristiwa “ Amoek”, yang dianggap 
sebagai suatu bentuk kekerasan di depan publik. Dengan memanfaatkan studi-studi 
foucault, pendekatan ini mendeskripsikan bahwa sebagai sebuah peristiwa kekerasan, 
amoek atau kekerasaan didepan publik mestilah memiliki beberapa kategori, 
diantaranya adalah: siksaan dalam peristiwa kekerasan publik itu mesti menggeroskan 
tanda ada korbannya secara keji sebagai tanda keberhasilan sebuah penghukuman, 
siksaan dalam kekerasan publik itu menunjukkan kekuasaan penghukum didepan 
publik, karna itu, disamping bersifat mengerikan siksaan itu juga harus dapat dilihat 
oleh banyak orang. Dalam tradisi pada masa kolonial, amoek merupakan sebuah 
peristiwa kekerasaan yang bertujuan sebagai bentuk “perlawanan” terhadap kekuasaan 
kolonial yang bersifat eksploitatif dan punitif. Namun, pada perkembangannya amoek 
yang terjadi pada aras masyarakat lebih disebabkan oleh adanya relative deprivation, 
yaitu ketidaksesuaian antara volue expectation dalam masyarakat dengan value 
capability mereka. Kondisi deprivasi inilah yang kemudian menimbulkan frustasi dan 
kemarahan yang memuncak dalam masyarakat. Studi yang terkhir, Keempat. Akan 
menjadi fokus khusus dalam tulisan ini, berangkat dalam tulisan Muhammad Zoelfan 
Tadjoeddin, dkk. yang secara spesifik mengulas dan menganalisis kekerasan rutin. 
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Dalam tulisan yang berjudul “Routine Violance In The Island Of Java, Indonesia: Neo 
Malthusian and Social Justice Perspective”
18
. Mendefenisikan dan menganalisis 
bagaimana  kekerasan rutin terjadi. Menurutnya, hal yang menarik dari kekerasan rutin 
di indonesia adalah: mengapa kekerasaan rutin banyak terjadi di Jawa yang secara etnik 
merupakan homogen? Lalu kondisi-kondisi apa yang menyebabkan kekerasan rutin itu 
terjadi? Untuk menjawab pertanyaan itu, analisis yang diajukan oleh para penulis 
artikel itu adalah bahwa kekerasan rutin terjadi karna kombinasi tekanan populasi yang 
berhadapan dengan kelangkaan sumberdaya alam dengan masalah keadilan sosial yang 
diukur dengan ketimpangan distribusi pendapatan dan sumberdaya. 
D. Kekerasaan Menurut Johan Galtung 
Konsep kekerasan menurut Johan Galtung menciptakan tiga dimensi kekerasan, 
Galtung menciptakan tiga tipe ideal kekerasan yaitu, kekerasan struktural, kultural dan 
langsung
19
 dan kekuasaan langsung sering kali didasarkan atas penggunaan kekuasaan 
sumber (resourse pawer) kekuasaan sumber biasa dibagi menjadi kekuasaan punitif, 
yaitu kekuasaan yang menghancurkan, kemudian kekuasaan ideologis dan kekuasaan. 
Kekuasaan ideologis dan renumatif cenderung menciptakan kultural. 
Sedangkan kekuasaan struktural tercipta dari penggunaan kekuasaan struktural, 
seperti orang memiliki wewenang, menciptakan wewenang publik, kekuasaan sumber 
dan kekuasaan struktural saling berkaitan, saling memperkuat. Galtung mengungkapkan 
kekerasaan struktural, kultural dan langsung. Dapat menghalngi pemenuhan kebutuhan 
dasar ini adalah kelestarian atau keberlangsungan hidup, kesejahteraa, kebebasan dan 
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identitas. Jika empat kebutuhan dasar ini mengalami tekanan atau kekerasaan dari 
kekuasaan personal dan struktural, maka konflik kekerasaan akan muncul kepermukaan 
sosial. 
1. Kekerasaan Struktural 
Menurut Galtung Ketidakadilan yang diciptakan oleh suatu sistem yang 
menyebabkan manusia tidak mampu memenuhi dasar (human needs) merupakan konsep 
kekerasaan struktural (structural Violence).
20
 
2. Kekerasan Langsung 
Kekerasaan (direct Violence) dapat diliahat pada kasus-kasus pemukulan 
seseorang terharap orang lain yang menyebabkan luka-luka pada tubuh. Suatu 
kerusuhan yang menyebabkan orang atau komunitas mengalami luka-luka atau 
kematian dari serbuan kelompok lainnya juga merupakan kekerasan langsung. 
3. Kekerasan Budaya 
Kekuasaan budaya bisa disebut juga sebagai kekuasaan motor dari kekerasaan 
struktural dan langsung, karna sifat budaya bisa muncul pada dua tipe kekerasaan 
tersebut. Kekerasan budaya (Cultural Violence), dilihat dari sumber lain sebagai tipe-
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4. Kekerasaan Model Litke 
Alternatif perspektif dari tpe kekerasaan model yang diciptakan oleh Robert 
F.Litke. Litke  dalam tulisan Violence and Power, membuat skema kekerasaan pada 
dua dimensi fisik-psikologi dan personal-institusional. Kekerasaan yang dilakukan 
secara personal bisa berwujud dalam dimensi fisik dan psikologi. Kekerasaan personal 
seperti pemerkosaaan dan pembunuhan merupakan aksi fisik, sedangkan pada dimensi 
psikologis kekerasan personal muncul dalam bentuk paternalisme, ancaman personal 
dan pembunuhan karakter. Kekerasan institusional (terlembagakan) yang muncul 
dalam aksi fisik berupa kerusuhan, terorisme dan perang, sedangkan secara psikologis 
muncul dalam bentuk perbudakan, rasisme dan sexist 
Kekerasan dalam arti luas dikatakan Galtung, sebagai sesuatu penghalang yang 
seharusnya bisa dihindari yang menyebabkan seseorang tidak bisa mengaktualisasikan 
diri secara wajar, penghalang tersebut menurut Galtung sebenarnya dapat dihindarkan, 




“singkatnya, kekerassan adalah setiap kondisi fisik, emosional, verbal, 
institusional, struktural atau sporitual, juga pelaku, sikap, kebijakan, atau kondisi yang 
melemahkan, mendominasi atau manghancurkan diri kita sendiri dan orang lain”.
22
 
Kekerasaan langsung bisa bermacam-macam bentuknya. Dalam bentuk yang 
klasik, ia melibatkan penggunaan kekuatan fisik, seperti pembunuhan atau penyiksaan, 
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pemorkosaan dan kekerasaan seksual, juga pemukulan. Kekerasan verbal, sepeti 
penghinaan secara luas juga diakui sebagai kekerasaan.
23
 
Johan Galtung menggambarkan kekerasaan langsung sebagai: 
“.gangguan yang harusnya dihindari terkait dengan kebutuhan dasar manusia, 
kebutuhan untuk hidup layak, sesuatu yang menurunkan tingkat kepuasan kebutuhan 




E. Faktor-Faktor Penyebab Konflik dan Kekerasan 
Soerjono Soekanto mengemukakan empat Faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya Konflik dalam masyarakat, yakni 
1. Perbedaan individu, setiap manusia memiliki ego sendiri-sendiri yang jika tidak 
dikendalikan secara tepat dapat menimbulkan konflik dengan individu. 
2. Perbedaan antar kebudayaan, individu merupakan bagian dari suatu masyarakat 
dimana pola-pola pemikirannya dipengaruhi oleh masyarakat tersebut sehingga 
secara sadar atau tidak timbul pertentangan karna perbedaan kebudayaan. 
3. Perbedaan kepentingan, setiap individu maupun kelompok tentu memiliki 
kebutuhan dan kepentingan yang berbeda dalam mengerjakan sesuatu. 
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4. Perubahan Sosial, hal ini merupakan faktor penting penyebab terjadinya konflik 
misalnya pada masyarakat yang tertutup dan sulit menerima perubahan akan 
menentang perubahan akan menentang perubahan karena dianggap 
mengacaukan tatanan yang telah ada. 
Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat. 
Perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika perubahan itu 
berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan tersebut dapat memicu terjadinya 
konflik sosial. Misalnya, pada masyarakat pedesaan yang mengalami proses 
industrialisasi yang mendadak akan memunculkan konflik sosial sebab nilai-nilai lama 
pada masyarakat tradisional yang biasanya bercorak pertanian secara cepat berubah 
menjadi nilai-nilai masyarakat industri. Nilai-nilai yang berubah itu seperti nilai 
kegotongroyongan berganti menjadi nilai kontrak kerja dengan upah yang disesuaikan 
menurut jenis pekerjaannya. Hubungan kekerabatan bergeser menjadi hubungan 
struktural yang disusun dalam organisasi formal perusahaan. Nilai-nilai kebersamaan 
berubah menjadi individualis dan nilai-nilai tentang pemanfaatan waktu yang 
cenderung tidak ketat berubah menjadi pembagian waktu yang tegas seperti jadwal 
kerja dan istirahat dalam dunia industri. Perubahan-perubahan ini, jika terjadi secara 
cepat atau mendadak, akan membuat kegoncangan proses-proses sosial di masyarakat, 
bahkan akan terjadi upaya penolakan terhadap semua bentuk perubahan karena 




F. Dampak  Konflik dan Kekerasan 
Konflik dapat memiliki dampak atau akibat positif maupun negatif. 
1. Konflik dapat memperjelas aspek-aspek kehidupan yang belum jelas atau masih 
belum tuntas. 
2. Konflik memungkinkan adanya penyesuaian kembali norma-norma, nilai-nilai, 
serta hubungan-hubungan sosial dalam kelompok bersangkutan dengan 
kebutuhan individu atau kelompok. 
3. Konflik meningkatkan solidaritas sesama anggota kelompok (in-group 
solidarity) yang sedang berkonflik dengan kelompok lain. 
4. Konflik dapat membantu menghidupkan kembali norma-norma lama dan 
menciptakan norma-norma baru 
5. Konflik dapat berfungsi sebagai sarana untuk mencapai keseimbangan antara 
kekuatan-kekuatan yang ada di dalam masyarakat. 
6. Konflik memunculkan sebuah kompromi baru apabila phak yang berkonflik 
berada dalam kekuatan yang seimbang. 
Sesi Negative (-) suatu konflik adalah sebagai berikut. 
1. Keretakan hubungan antar individu dan persatuan kelompok 
2. Kerusakan harta benda dan jatuhnya korban manusia 
3. Berubahnya sikap kepribadian para individu, baik yang mengarah pada hal=hal 
positif atau negatif. 








A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif, berupa deskripsi 
tentang Konflik dan Kekerasaan (Studi Kasus Tawuran Antar Warga di Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Baraya Kota Makassar). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong yang mengatakan bahwa metode 
kualitatif mengembbangkan pengertian tentang individu dan kejadian dengan 
mempertibangkan konteks yang relevan. Tujuan pendekatan kualitatif adalah 
memahami fenomena sosial melalui gambaran holistik dan memperanyak pemahaman 
mendalam. Dalam generasi, pendekatan kualitatif berasumsi bahwa setiap individu, 




Dalam hal ini, informasi dan data diselidiki secara cermat berdasarkan kasus 
karna itu, pemilihan jenis (strategi) studi kasus sudah sesuai dengan penelitian ini. Hal 
ini sesuai dengan pandangan Stake yang mengemukakan bahwa studi kasus merupakan 
strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 
program, peristiwa, aktifitas, proses atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi 
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B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan sosiologi dalam memahami agama diketahui bahwa sosiologi 
merupakan ilmu yang membahas sesuatu yang telah teratur dan terjadi secara berulang 
dalam masyarakat. Tinjauan sosiologi masyarakat dilihat sebagai satu kesatuan yang 
didasarkan pada ikatan-ikatan yang sudah teratur dan boleh dikatakan stabil.
27
 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui Konflik dan Kekerasaan (Studi 
Kasus; Tawuran Antar Warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan 
Barayya Kota Makassar). 
Hasan Shadily mengemukakan bahwa “pendekatan sosiologis adalah 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
28
 
2. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung kelokasi penelitian 
dengan cara observasi atau wawancara langsung terhadap warga Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru dengan warga Kelurahan Barayya Kota Makassar. 
Sumber data Sekunder adalah data yang di peroleh dari dokumentasi atau studi 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Berupa data pustaka mengenai 
perilaku keagamaan, dan data mengenai masyarakat warga kelurahan Bunga Ejayya 
Beru dengan warga Kelurahan Barayya Kota Makassar 
Teknik penentuan informan pada penelitian ini, yakni informan dipilih dengan 
cara purposive sampling. Margono mengemukakan bahwa pemilihan sekelompok 
subjek dalam purposive sanpling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 




Penelitian ini melibatkan seluruh masyarakat di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar 
Data sekunder didapatkan melalui internet, penelusuran dokumen atau publikasi 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data pada penelitian ini, yakni terlibat langsung di lokasi 
penelitian untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat pemuda yang 
terlibat Tawuran Antar Warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan 
Baraya Kota Makassar. Untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam 
hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian yaitu: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi atau pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis.
32
 Observasi yang dipilih pada penelitian ini yakni 
observasi partisipatif. Peneliti memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa 
yang diikatakan, mempertayakan kepada informan yang menarik dan mempelajari 
dokumen yang dimiliki. Observasi ini dilakukan untuk mengamati Konfik dan 
Kekerasan akibat Tawuran di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Baraya 
Kota Makassar. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui 
komunikasi, yakni proses tanya jawab antara pengumpulan data (pewawancara) dengan 
sumber data (narasumber).
33
 Penelitian ini menggunakan jenis wawancara bebas 
terpimpin, yakni penelitian mengunjungi langsung kerumah atau tempat tinggal tokoh 
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masyarakat atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung 
hal-hal yang perlu ditanyakan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dalam bentuk file. Dalam penelitian ini penulis menggunakan camera alat 
tulis untuk membantu mengumpulkan data.
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4. Informan  
Informan ditentukan dengan menggunakan teknik “snowball sampling” dan 
Purposive Sampling. Snowball Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-kelamaan menjadi besar. Hal ini 
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu disebut belum mampu 
memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat 
digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sample sumber data akan 
semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama kelamaan menjadi besar. 
Sebagai sumber awal, dalam hal ini peneliti menggunakan informan pertama dari 
Ketua RT 001 untuk menjadi juru kunci untuk dapat memudahkan peneliti dalam 
menggali informasi bagi warga yang terlibat tawuran. Snowball Sampling digunakan 
untuk mendapatkan informasi bagi warga yang terlibat tawuran. Sedangkan purposif 
sampling yaitu teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.
35
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penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek situasi yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti dengan sengaja menentukan informan sebagai sumber 
data dari tokoh masyarakat, kepolisian dan warga Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Baraya Kota Makassar 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian menjelaskan pengumpulan data yang sesuai denga jenis penelitian 
yang dipilih, dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 
pada penelitian ini yakni, buku, pulpen sebagai alat untuk mencatat informasi yang 
diperoleh pada saat observasi, kamera dan recorder. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan pada penelitian 
ini, berasal dari model analisis data yang akan diajukan oleh Hubermas dan Miles 
yakni model intraktif, diantaranya; 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menanjamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu. Sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis 
melakukan secara induktif, yakni mengurangi setiap permasalahan, dalam pembahasan 
34 
 
penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam 
pembahsan yang lebih spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Tahap akhir dari analisis penelitian kualitatif yakni penarikan kesimpulan dan 
verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sebelum membahas lebih jauh terhadap hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan mengenai profil Kota Makassar 
khususnya Kelurahan Bunga Ejayya Beru Kecamatan Tallo dengan Kelurahan Barayya 
Kacamatan Bontoala 
1. Gambaran Umum Profil Kota Makassar 
 
Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian selatan 
Sulawesi Selatan, pada titik kordinat 199˚, 18‟, 27‟, 97‟. Bujur Timur dan 5‟, 8‟, 6‟, 19‟ 






Secara administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan, sebelah Timur berbatsan dengan Kabupaten 
Marosdan sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. Topografi pada umumnya 
berupa daerah pantai. Letak ketinggian Kota Makassar 0,5-10 meter dari permukaan 
laut. 
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77     yang terbagi kedalam 14 
kacamatan dan 143 kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, kota makassar juga 
memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. 
Adapun pulau-pulau diwilayahnya merupakan bagian dari dua kecamatan yaitu 
kecamatan panjang dan Kecamatan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan 
pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau sangkarang,  
atau disebut juga pulau-pulau pabbiring atau dikenal dengan nama Kepulauan 
Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang (terjauh), Pulau Langkai, 
Pulau Lumu-Lumu, Palau Bone Tambung, Pulau Kodingareng, Pulau Barrang Lompoa, 
Pulau Barrang Cadi, Pulau Garring Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau 








2. Profil Kacamatan Tallo 
 
Kecamatan Tallo salah satu dari 14 Kacamatan yang ada di Kota Makassar, 
mempunyai peranan penting dalam pengembangan kota makassar. Dengan luas kurang 
lebih 8,75     merupakan kecamatan yang paling utara di kota makassar, dengan 
jumlah penduduk kurang lebih 135.000 jiwa, 15 kelurahan serta 78 Rw dan 467 RT 
dengan penduduk yang heterogen. 
Kecamatan Tallo mempunyai potensi yang besar ditandai dengan adanya 
Makam Raja-Raja Tallo, dan Makam Datuk Ribandang di Sinasara sebagai tanda awal 
berdirinya atau menyebarnya agama islam pertama kali di Makassar sekitar tahun 1670 
an, sebagai potensi parawisata sejarah, serta daerah lakkang sebagai kelurahan wisata 
dan daerah penelitian lingkungan serta hutan mangrove di Makassar yang telah 
dicenangkan oleh pemerintah Kota Makassar melalui rencana tata ruang wilayah kota 




3. Profil Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru adalah salah satu kelurahan yang ada dikota 
Makassar, dan salah satu kelurahan dari 15 kelurahan yang ada di Tallo. Tepatnya 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru terletak di Kacamatan Tallo sebelah Utara Kota 
Makassar. Secara geografis Kelurahan Bunga Ejayya Beru terletak antara 199˚, 25‟, 
24.00‟ E dan 5˚, 7‟,23.565‟ S dengan batas-batas berikut; 
a. Sebelah Utara: Kelurahan Layang 
b. Sebelah Barat: Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
c. Sebelah Timur: Kelurahan Lembo 
d. Sebelah Selatan: Kelurahan Barayya  
Kondisi umum untuk wilayah Kelurahan Bunga Ejayya Beru berada pada 
ketinggian 1-5 meter dari permukaan laut. Bentuk permukaan yang rendah dengan 
kondisi lahan yang datar sehingga peruntukan lahan untuk pengembangan perkotaan 
sangat memungkinkan, kondisi tersebut dapat dilihat dari kemiringan lereng yang 
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berada pada kisaran antara 0-2%. Kondisi kemiringan lereng tersebut akan menjadi 
dasar dalam menetap dan menglokasikan berbagai fasilitas, pengembangan dan 
pengandalian kawasan. 
Secara administrativ, Kelurahan Bunga Ejayya Beru termasuk dalam wilayah 
Kacamatan Tallo Kota Makassar, Kelurahan ini dikenal dengan kandea, Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru terdiri dari 5 Rw dan 30 RT, yang memiliki kondisi karakteristik 
geografis yang relatif sama yaitu daerah untuk wilayah permukiman yang berada 
diantara sungai dengan luas permukiman 14,95 Ha.. 
Luas wiayah daerah Kelurahan Bunga Ejayya Beru dapat digambarkan dalam 
tabel sebagai berikut; 
Tabel 1. 
Luas wilayah Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru Luas wilayah (Ha) 
Rw 1 5.05 Ha 
Rw 2 4 Ha  
Rw 3  1.3 Ha 
Rw 4 3.3 Ha 
Rw 5 1.3 Ha 
Total  14.95 Ha 
Sumber: data geografis dan demografis kelurahan Bunga Ejayya Beru 2017 
Luas wilayah Kelurahan Bunga Ejayya Beru ialah 14.95 ha. Berdasarkan data 
tersebut setiap rw masing-masing memiliki luas wilayah sepert Rw satu memiliki luas 
40 
 
wilayah 5.05 Ha. Rw dua memiliki luas wilayah 4 Ha. Rw tiga memiliki luas wilayah 
1.3 Ha. Rw empat memiliki luas wilayah 3.3 Ha. Dan Rw lima memiliki luas wilayah 
1.3 Ha. dan Kelurahan Bunga Ejayya Beru merupakan daerah pusat jasa dan 
perdagangan kerna mempunyai potensi ekonomi yang dapat berkembang dengan cepat 
dan dimana sebagian besar penduduknya 
Jumlah penduduk kelurahan Bunga Ejayya Beru dapat di Gambarkan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 4.965 
2 Perempuan 5.250 
                         Jumlah                                   10.215 
          Sumber: data dokumen kelurahan Bunga Ejayya Beru 2017 
Jumlah penduduk Kelurahan Bunga Ejayya Beru ialah 10.215 jiwa, dengan 
4.965 penduduk laki-laki dan 5.250 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan data 
tersebut berarti jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dibanding penduduk 
perempuan. Jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dibanding perempuan memang 




Kondisi perekonomian tingkat pendapatan masyarakat di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru dapat diklasifikasikan dalam tiga tingkatan yakni pendapatan diatas Rp. 
4.500.000 perbulannya (kategori tertinggi). Pendapatan Rp. 3.000.000-Rp 4.500.000 
perbulnnya (kategori sedang) dan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) dengan 
pendapatan Rp. 1.500.000- Rp. 2.000.000 perbulan. Sebagian yang menempati 
kawasan kumuh itulah yang dalam MBR. Rendahnya tingkatan pendidikan juga 
mempengaruhi kondisi ekonomi dalam kawasan kumuh tersebut.  
Secara umum mata pencaharian utama masyarakat di kelurahan bunga ejayya 
beru adalah sektor jasa dan perdagangan (hasil pendapatan basaline). Roda berputaran 
ekonomi ditunjang oleh keberadaan usaha kecil menengah yang ada di Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru misalnya usaha Meubel atau Usaha Pembuatan Kursi Sofa dan 
Rangka Kursi. Sebagaian besar penduduk tallo adalah PNS, Montir, Nelayan, Dokter, 
Ternak, Tukang Batu, Penjahit, Pedagang, Pengrajin, dan Buruh. 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru adalah pemekaran dari Kelurahan Pannampu, 
kelurahan ini dikenal dengan julukan kampung Meubel, karna disini hampir semua 
lorong terdapat pengrajin kursi lemari baik yang kelas ekonomi sampai kelas mewah, 
walaupun kelurahan ini sering terjadi bencana kebakaran karna padatnya perumahan 
namun warganya masih senang tinggal dikelurahan ini. 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru ini memiliki Prasarana seperti mesjid, gereja, 












Instansi Pemerintahan 1 
Pustu 1 
Posyandu 6 
Sumber: data kelurahan bunga ejayya beru 





Kelurahan Barayya berada di bagian Kecamatan Bontoala terletak disebalah 
utara Kota Makassar dengan luas wilayah 2.500    . Kecamatan Bontoala terletak 
diantara koordinat 35 Lintang Selatan 42 Bujur Timur. Luas wilayah Kelurahan 
Barayya 19 ha. Kelurahan Barayya terdiri dari 6 RW dan 22 RT yang terdiri dari 5.385 
orang kepala keluarga dan jumlah penduduk laki-laki 2.671 orang dan jumlah 
penduduk perempuan 2.714. dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 4  






Sumber: data dokumen Kelurahan Barayya Kecamatan Bontoala 2017 
Tabel diatas menggambarkan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Barayya 
pada tahun 2017 berjumlah 5.385 jiwa. 
Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Barayya dimulai dari tidak pernah 
sekolah, sampai sarjana berdasarkan data tahun 2017. Untuk lebih jelasnya dapat 




No Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 2.671 
2 Perempuan 2.714 




Tingkat pendidikan kelurahan Barayya 
No Tingkat pendidikan Jenis kelamin 
      L                           P 
1 Tidak Pernah Sekolah 47 43 
2 Pernah Sekolah Tapi Tidak 
Tamat 
9 98 
3 Tamat Sd 62 65 
4 Tamat Smp 49 203 
5 Tamat Sma 202 105 
6 D1 19 7 
7 D2 25 8 
8 D3 72 15 
9 S1 90 20 
Sumber; Data Kelurahan Barayya 2017 
 
B. Kondisi Sosial Antar Warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru Dengan Warga 
Kelurahan Barayya Kota Makassar  
Sebelum peneliti memaparkan hasil penelitiannya mengenai kondisi sosial  antar 
warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar, 
sebaiknya peneliti akan memaparkan hasil penelitian tentang sebelum terjadinya 
tawuran dan sesudah terjadinya tawuran di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan 
Kelurahan Barayya Kota Makassar. 
Terjadinya masalah atau konflik dalam sebuah lingkungan tentunya dipengeruhi 
pula oleh situasi dan keadaan umum dari lingkungan tersebut. Situasi atau kondisi yang 
45 
 
terdapat dilingkungan hidup saat ini merupakan hasil dari apa yang terjadi pada masa 
lalu, kejadian pada masa lampau yang berupa peristiwa atau catatan dapat berpengaruh 
baik ataupun buruk terhadap masyarakat, namun tidak semua catatan dalam sejarah 
menjadi akar permasalahan terhadap kehidupan saat ini, peristiwa penting telah menjadi 
catatan sejarah dan memiliki keterikatan sebab akibat terhadap kelangsungan hidup 
masyarakat. Sejarah menunjukkan bahwa kehidupan masa lalu tidak akan pernah hilang 
pengaruhnya terhadap kehidupan yang berlangsung saat ini karna sejarah menjadi 
bagian yang membawa pengaruh besar. Adapun kondisi sebelum terjadinya tawuran 
sebagai berikut; 
1. Kondisi Sosial Antar Warga Sebelum Terjadinya Tawuran Di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru Dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar 
Sebelum terjadinya tawuran di jalan Kandea ini khususnya Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya ini adalah Kota yang sangat Nyaman jauh dari 
yang namanya tawuran, begal, narkoba dan lain-lain dan masyarakat disana sangatlah 
menjungjung tinggi yang namanya Harga diri serta memiliki Solidaritas yang tinggi. 
Warga disana setiap minggu mengadakan kerja bakti bahkan hampir setiap haripun 
mereka mengadakan acara kecil-kecilan untuk memperat tali persaudaraan. Seperti yang 
dikatakan oleh informan saya yaitu; 
Menurut bapak Makajaji, umur 45 tahun, Selaku Kepala RT. 002 yang 
menyatakan bahwa; 
 “kondisi lingkungan disini sebelum terjadi tawuran kami para tetangga 
saling menghargai, saling membatu, dan kami juga setiap hari nongkrong bareng 
46 
 
sampai pagi sekalian menjaga kelurahan kami (Ngeronda) bahkan tetangga-
tetangga kami disini seperti saudara sendiri.
37
 
Hal serupa juga yang diutarakan oleh Toko Masyarakat Bunga Ejayya Beru 
Kota Makassar ibu Hj. Sayu Ibrahim, umur 63 Tahun, ketua RT 001/RW 004 
menyatakan bahwa; 
“Kondisi lingkungan disini kami para ibu-ibu saling menghargai 
pendapat, dan saling menghormati, kami juga sering mengadakan acara kecil-
kecil untuk memperat tali silaturahmi kami, serta anak-anak kami juga ikut 
saling menghargai, setiap ada acara yang dilakukan tetangga sebelum tetangga 
sebelah datang kerumah memanggil kami untuk membantu, kami sudah siap 
untuk berangkat kerumahnya, pokoknya hubungan kami para lorong-lorong 
disebalah lebih dari saudara, kami juga ada sebagian memang keluarga kami
38
. 
Berdasarkan pendapat yang di utarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, sebelum terjadinya tawuran hubungan mereka lebih dari saudara karna mereka 
memiliki solidaritas yang tinggi untuk saling tolong menolong sesama tetangga. 
Hal serupa juga yang diutarakan oleh Toko Masyarakat Bunga Ejayya Beru 
Kota Makassar  Ibu Malla, umur 30 tahun, selaku ibu rumah tangga, warga Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru menyatakan bahwa; 
“Kami disini para ibu-ibu kalau ada kegiatan yang di adakan pasti sangat 
luar biasa untuk saling membantu, belum dibilang A pasti sudah menolong, 




Hal serupa juga yang diutarakan oleh Toko Masyarakat Kelurahan Bunga 
Barayya Kota Makassar ibu Kartini, Umur 29 tahun, Selaku ibu Rumah Tangga 
menyatakan bahawa; 
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“menurut cerita dari mama saya, mama saya sangat senang tinggal disini 
katanya semua teman-temanya disini semuanya pada pengertian kalau kami 
susah pasti ketua RT nya langsung memberikan kami bantuan, dan tetangga 
kami juga dengan hati yang senang mereka membantu kami dan mencarikan 
kami solusinya dengan cepat, pokoknya orang disini saling membatu, 
menghargai sesama dan rajin adakan kegiatan kecil-kecilan
40
 
Berdasarkan pendapat yang di utarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, sebelum terjadinya tawuran hubungan mereka seperti saudara karna mereka 
semua rajin mengadakan acara kecil-kecil untuk mempererat tali persaudaraan mereka 
dan saling tolong-menolong sesama tetangga. 
Pada tahun 1992 silam pernah terjadi konflik, ceritanya ini bpk alm yang biasa 
di panggil dengan sebutan Cudding, dia adalah seorang tentara dan memiliki dua anak, 
satu laki-laki dan satu perempuan, dulunya anak laki-laki alm cudding dipukuli oleh 
salah satu warga (entah warga dari mana) dan anak ini pulang kerumahnya dan melapor 
kepada ayahnya, lalu ayahnya ini tidak terima kalau anaknya dipukuli, alm Cudding ini 
orang yang sangat kaya dan sombong, dia mencari anak yang pengangguran kemudian 
mendanai anak tersebut untuk melakukan aksi tawuran, sanging banyaknya anak 
pengangguran di daerah Tallo maka dari itu si alm Cudding tertarik. Si Cuding ini 
berasal dari daerah Bontoala, dia menyuruh anak Tallo untuk menyerang Bontoala. 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru Kacamatan Tallo sangatlah dekat dengan Kelurahan 
Barayya Kacamatan Bontoala hanya Got Kecilah yang menjadi perbatasan medan 
perang antara dua kelurahan ini. Dan pada tahun inilah konflik tawuran dikandea ini 
mulai terjadi, dan pada tahun 1997 tawuran ini sempat didamaikan, tapi tawuran pada 
saat itu tidak terlalu di publikasikan, dan tawuran dikandea itu mulai terpecah dan 
sangat terkenal lagi pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2016. tahun 2018 
tawurannya tidak terlalu dibesar-besarkan karna orang yang mendanai anak-anak 
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pengangguran disini sudah meninggal akhir tahun lalu. Dia meninggal karna di tikam 
dengan seorang lawannya yang sama-sama jago dipasar terong. Dan anak yang 
mendanai ini menjadi penerusnya, anak ini rela menjual apa saja yang dia miliki untuk 
melakukan apa saja yang dia inginkan, bisa dibilang tawuran disini adalah tawuran 
turun temurun akibat dendam dari sang ayah, anak ini sekarang ada dikantor polisi baru 
beberapa bulan ditangkap akibat penyelanggunaan Narkoba. Jadi sekarang aman-aman 
saja. Mudah-mudahan tahun 2018 dan seterunya tidak terulang lagi yang namanya 
tawuran baik yang kecil apa lagi yang besar. mereka menggunakan senjata busur, batu, 
bom molotov yang akan dilempari kerumah kami jika rumah lampu kami menyala saat 
tawuran dimulai, dan kami para ibu-ibu di dalam rumah dalam kegelapan hanya bisa 
berdoa dan menyediakan air sebanyak mungkin untuk persiapan jika ada rumah yang 
terbakar, lamanya perang berlangsung tergantung dari petugas keamanan, kalau 
petugasnya cepat datang maka perang disini cepat juga selesai. Pernah tawuran disini 
terjadi selama 3 jam karna itu hari perangnya pas hari libur tidak ada polisi yang 
menjaga, karna dulu biar ada polsek bontoala datang tetapji tidak bisa kesebelah daerah 
bunga ejayya beru. Karna bunga ejayya beru punya Polsek sendiri. Jadi kalau perang ini 
mau cepat teratasi harus kedua polsek tersebut hadir
41
 
2. Kondisi Sosial Antar Warga Setelah Terjadinya Tawuran Di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru Dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar 
Tawuran yang terjadi di jalan Kandea khususnya kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dan Barayya sudah berlangsung lama, tawuran tersebut dimulai pada tahun 1992 silam, 
pada tahun tersebut terjadi kesalahpahaman yang memicu konflik antara dua kelompok 
warga Barayya dan Bunga Ejayya Beru yaitu oleh terjadinya pemukulan terhadap 
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seorang warga Bunga Ejayya Beru yang dilakukan oleh warga barayya sehingga 
berbuntut panjang dan diikuti aksi balas membalas. Sejak saat itulah yang menjadi awal 
penyebab aksi kekerasan berkelanjutan ini, tetapi tawuran pada saat itu belum terlalu 
terekspos ke media. Pada tahun 1997 kedua kelompok dari kelurahan yang berbeda ini 
sempat berdamai karna adanya campur tangan Kapolda Sulawesi Selatan. Kemudian, 
perjanjian damai tersebut tidak berlangsung lama dan perang kembali pecah diawal 
tahun 2002, dan pada tahun 2013 dapat kembali didamaikan oleh Walikota menjabat 
saat itu. Tawuran ini terjadi lagi berulang kali sehingga mengakibatkan jatuhnya banyak 




Menurut  ibu Kartini, umur 29 tahun, selaku Ibu Rumah Tangga yang 
menyatakan bahwa; 
“Kondisi lingkungan setelah tawuran disini seperti kota mati, sangat 
gelap, lampu dimatikan pada saat tawuran itu terjadi, setelah tawuran terjadi 
banyak warganya yang mengungsi keluar dari rumahnya, karna merasa takut 
akan ada tawuran susulan. Anak-anak muda yang terlibat tawuran membuat 
senjata berupa bom molotov rakitan dari botol-botol bekas. Dan bukan itu saja, 
mereka juga menggunakan senjata lain berupa busur, batu, rantai sepeda, dan 
sejata rakitan lainnya. Saya yang warga baru, 5 tahun  awal menetap di daerah 
ini, saya tidak tau peraturan-peraturan disini, yang mana katanya kalau tawuran 
akan terjadi, kami harus mematikan lampu rumah kami, sebagai tanda kalau 
rumah kami bukan target pembakaran dan pelemparan bom molotov. 
Sebelumnya disini pernah ada 3 rumah yang terbakar akibat tawuran dan 
parahnya tidak ada tanggapan dari pihak berwajib karena tawuran terjadi di hari 
libur. Kondisi masyarakat sini setelah tawuran baik-baik saja, dan melanjutkan 
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Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, saat tawuran terjadi, warga sekitar yang sudah terbiasa dengan kejadian ini, 
akan mematikan lampu rumah mereka untuk mengamankan rumah dari serangan, atau 
memilih mengungsi keluar dari daerah tersebut untuk sementara waktu. Tawuran 
dilakukan oleh anak-anak muda daerah tersebut dengan berbekal senjata rakitan dari 
bahan-bahan bekas dan beberapa benda lain yang bisa digunakan sebagai senjata. 
Namun, dari seringnya tawuran terjadi, warga pun terbiasa dan setelah kejadian pun, 
warga kembali melakukan aktivitasnya seperti biasa. 
Hal serupa juga yang diutarakan oleh bapak Nurlan, 43 tahun, Kepala RT 001 
yang menyatakan bahwa 
“Kondisi dilingkungan Barayya setelah terjadinya tawuran biasanya 
kebanyakan warga dari luar takut masuk kedaerah kami, apa lagi supir taxi, 
bentor, dan lain-lainnya. Kondisi Masyarakatnya biasa-biasa saja, langsung 
melakukan kegiatan seperti biasanya, warga disini menanggapnya tidak pernah 
terjadi karna sudah terbiasa melihat tawuran, bahkan terkesan bosan dengan 
tawuran yang terjadi dan mengannggap hal tersebut sebagai kegiatan sehari-hari 
anak muda yang tidak punya kerjaan, dampak paling terasa adalah pada lorong 
sebelah (lorong 3 atau 4) apalagi reaksi dari para warga yang belum lama tinggal 
di daerah ini yang histeris dan lari ketakutan, sedangkan untuk warga lama 
malah santai dan hanya duduk tenang di rumah pada saat kejadian , dan sudah 
mengerti apa yang harus dilakukan saat tawuran terjadi seperti mematikan 
lampu. Sedangkan anak muda daerah tersebut memiliki solidaritas tinggi hingga 
ikut turun tangan membantu penyerangan”.
44
 
Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, reaksi yang diberikan oleh warga terhadap tawuran berbeda-beda, dari warga 
luar (misal supir kendaraan umum) yang ketakutan melintas di daerah tersebut. Warga 
dari daerah yang berseteru juga berbeda-beda, tergantung dari lamanya mereka 
menetap di daerah tersebut. Warga lama yang sudah santai dan terkesan bosan dengan 
kejadian ini, dan sudah mengetahui langkah-langkah yang sebaiknya mereka lakukan, 
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juga reaksi warga baru yang histeris dan lari ketakutan. Mereka, warga muda daerah 
tersebut, yang mengutamakan solidaritas bahkan dalam hal negatif seperti tawuran. 
Hal serupa juga yang diutarakan oleh Ibu Malla, 30 tahun, yang menyatakan 
bahwa; 
“Tawuran disini dimulai oleh salah satu seorang anak tentara dipukuli 
oleh warga tallo sehingga anak ini pulang kerumahnya dan melaporkan kepada 
Ayahnya, kemudian ayahnya ini seorang tentara yang bisa dibilang sombong 
tidak terima anaknya dipukuli, kemudian sang Ayah ini mencari pemuda yang 
tidak memiliki pekerjaan kemudian pemuda ini dibayar untuk melakukan 
perkelahian, kemudian anak muda yang penggangguran ini berasal dari 
kelurahan Tallo. Kemudian pemuda ini setelah dibayar dia langsung menyiapkan 
benda-benda yang akan dipakai saat perang malam hari tiba, dan pemuda dari 
kelurahan tallo ini menyerang ke kelurahan barayya yang terdekat saja dari 
rumah mereka, kelurahan Baraya dengan kelurahan Tallo itu bertetangga hanya 
sebuah Got yang menjadi perbatasan atar kelurahan ini, Tapi karna boss yang 
mendanai ini tawuran sudah meninggal akhirnya tahun ini 2018 semoga tidak 
terulang lagi, dan kondisi setalah tawuran disini sangatlah sepi, warganya 
kebanyakan melakukan kegiatannya masing-masing dan sebagian juga warga 
keluar mengungsi dirumah keluarganya, kondisi Lingkungan Bunga Ejayya 
Beru setelah terjadi tawuran sangat sepi,sunyi selama 3 hari,banyak warga pergi 
mengungsi dirumah keluarganya,kalau kondisi masyarakat dalam sini semuanya 




Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, seperti penuturan informan lain sebelumnya, sumber masalah penyebab awal 
masalah antara kedua daerah adalah masalah pribadi seorang ayah yang membalaskan 
dendam untuk anaknya yang dilukai orang lain. Sang ayah yang kebetulan berprofesi 
sebagai seorang tentara ditambah kepribadiannya yang keras, memicu aksi yang telah 
menjadi masalah di daerah ini selama bertahun-tahun, bahkan setelah si tentara sudah 
meninggal dunia, dan setelah terjadi tawuran warga disana biasa-biasa saja. 
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Hal serupa juga di utarakan oleh Gaffar, Pemuda Bunga Ejayya Beru 
menyatakan bahwa; 
“Tawuran disini sebenarnya masalah pribadi, karna mereka disini 
mempunyai teman-teman pergaulan (kelompok) sehingga masalah tersebut 
diperbesar-besarkan, awalnya yang terkena masalah hanya satu orang saja akan 
tetapi yang terkena masalah disini pulang ke rumahnya dan memanggil kawan-
kawannya untuk melakukan balas dendam, ironisnya warga disini tidak mencari 
pelakunya justru rumahnya orang yang dia lempari batu, jadi kami disini satu 
lorong kena semua.dan kami juga tidak bisa tinggal diam jika rumah kami 




Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, masalah yang seharusnya bisa diselesaikan secara pribadi malah dilakukan 
dengan penyerangan terhadap rumah-rumah di daerah yang mereka anggap musuh dan 
berakhir dengan permusuhan antar daerah yang berkelanjutan selama bertahun-tahun. 
C. Dampak yang muncul dari adanya tawuran antar warga di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru dan Kelurahan Barayya. 
Segala hal yang berupa tindakan ataupun ucapan pasti menimbulkan akibat atau 
dampak terhadap kehidupan, seperti halnya sebuah konflik yang sudah menjadi 
pelengkap dalam menjalani kehidupan masyarakat, tidak ada satu masyarakat pun yang 
tidak pernah mengalami konflik antar anggotanya dengan kelompok masyarakat 
lainnya. Konflik akan hilang bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. 
Konflik tentunya membawa dampak positif dan negatif bagi masyarakat. Salah satu 
konflik dan kekerasaan yaitu Tawuran yang terjadi di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar, membawa pengaruh besar dalam 
kehidupan  masyarakat. Dampak yang diakibatkan oleh konflik seringkali didominasi 
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oleh dampak negatif, tergantung dari jenis konflik yang terjadi di masyarakat. Adapun 
dampaknya sebagai berikut; 
1) Dampak Negatif 
Adapun dampak Negatif dari aksi tawuran di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar yaitu; 
Menurut Bapak Dafid, umur 30 tahun, pengrajin mengatakan bahwa: 
“Konflik dan kekerasan khususnya tawuran yang terjadi di Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru dengan  Kelurahan Barayya Kota Makassar ini tidak ada 
hentinya dari tahun ketahun. Mereka menunjukkan kekuatan mereka melalui 
cara mereka masing-masing sebagai bentuk tantangan ataupun perlawanan. 
Tentunya semua itu memberikan perubahan dalam kehidupan masyarakat. Rasa 
ingin memiliki atau berkuasa begitu sangat menguasai mereka. Konfik dan 
kekerasan ini memberikan dampak negatif  kepada masyarakat lainnya 
diantaranya: Satu, Rusaknya persaudaraan antara dua kelurahan ini. Dua, 
Adanya perubahan kepribadian diri individu. Tiga, Adanya kekerasan fisik, 
Keempat. Banyaknya fasilitas yang rusak. Kelima, Timbul kebencian terhadap 
para pemuda yang terlibat”.
47
 
Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, konflik dan kekerasan khususnya tawuran yang terjadi di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru dengan  Kelurahan Barayya Kota Makassar ini tidak ada hentinya dari 
tahun ketahun dan telah dijadikan aksi untuk unjuk adu kekuatan, sarana menantang 
diri dan memperluas kekuasaan yang hanya berdampak merusak perdamaian antar 
warga negara, menimbulkan dendam, kebencian, kekerasan dan merusak fasilitas yang 
ada. 
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Hal serupa juga yang diutarakan oleh Toko Masyarakat Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru yaitu Asminullah dan Dilan  25 tahun, yang menyatakan bahwa; 
 
“Dampak negatif dari tawuran ini adalah. Satu, Mejelekkan Orang Lain; 
sering kali pemuda disini awalnya bercanda saling ejek-mengejek sehingga 
membuat orang lain tersinggung dan warga disini rata-rata orangnya Sensitif. 
Dua, Solidaritas; kebanyakan para pemuda ikut-ikutan tawuran karna di ajak, 
jika salah satu dari temannya mengajak ikut tawuran kemudian si teman ini 
menolak maka dia akan dibilang “ga Solid” anak-anak disini sangat salah akan 
arti solidaritas. Mereka pikir, mati bersama merupakan Solidaritas. Ketiga, 
Melukai diri sendiri. Keempat, Dapat hukuman dari aparat Hukum/Masuk 
penjara akibat ikut-ikutan tawuran.
48
 
Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, tawuran hanya berdampak buruk berupa timbulnya rasa benci dengan saling 
menjelekkan, dan menghilangkan rasa solidaritas antar daerah dan mengelompokkan 
warga-warga kedalam paham solidaritas yang lebih sempit. Juga berdampak melukai 
diri sendiri dan membahayakan orang lain. Namun disisi lain mempererat hubungan 
antar warga di dalam kelompok masing-masing, dan sebagai sarana melampiaskan rasa 
frustrasi dan stres dengan aksi kekerasan tersebut. 
2) Dampak Positif 
Adapun dampak positifnya dari aksi tawuran di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
dengan Kelurahan Barayya Kota Makassar yaitu; 
Menurut Asminullah, umur 25 tahun, Toko Pemuda warga Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru Kota Makassar mengatakan bahwa; 
“Setiap ada perkelahian disini tidak hanya dampak negatif saja yang 
muncul tapi ada juga sisi positif, pertama menumbuhkan rasa kebersamaan yang 
dulunya kita hanya sibuk dengan kegiatan sendiri-sendiri dengan adanya 
tawuran kita bisa berkumpul, kedua beban fikiran, masalah, emosi dan lain-lain 
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bisa tersalurkan dan lega, sebagaimana masalah yang ada dalam diri kita bisa 
dilampiaskan kepada lawan dari pada menjadi gila sendri akibat dipendam
49
 
Hal serupa juga yang diutarakan oleh Toko Pemuda Masyarakat Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru yaitu Iqbal 23 tahun, menyatakan bahwa; 
“Dampak positif tawuran ini.. “dapat meningkatkan rasa solidaritas 
diantara kelompok, misalnya apabila terjadi perkelahian antar kelompok, 
anggota-anggota dari setiap kelompok ini bersatu untuk menghadapi lawan 
kelompoknya. Munculnya pribadi yang kuat dan tahan uji menghadapi berbagai 




Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, tidak berbeda jauh dari pendapat sebelumnya, aksi tawuran ini diakui informan 
sebagai alat untuk memperkuat solidaritas dan pemersatu antar kelompok minor di 
dalam daerah-daerah berseteru, yang melahirkan rasa benci dan dendam yang merubah 
kepribadian para pelaku kekerasan. 
Hal serupa  juga diutarakan oleh Dilan, umur 21 tahun. 
“saya warga dari antang dulu sering bergaul di daerah tersebut, setiap ada 
perkelahian di kelurahan barayya atau bunga ejayya beru, saya selalu ikut 
terlibat demi teman/sahabat, saya tanpa berfikir panjang untuk ikut terlibat, 
setelah ikut terlibat saya berfikir tenyata tawuran juga memiliki sisi positif yaitu, 
pertama menumbuhkan rasa kebersamaan yang dulunya sibuk dengan kegiatan 
sendiri-sendri dengan adanya tawuran kita bisa berkumpul walaupun itu hanya 




Berdasarkan pendapat yang di utarakan oleh informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, tawuran hanya berdampak buruk berupa timbulnya rasa benci dengan saling 
menjelekkan, dan menghilangkan rasa solidaritas antar kelurahan dan 
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mengelompokkan warga-warga kedalam paham yang lebih sempit serta melukai diri 
sendiri dan orang lain. Namun disisi lain mempererat hubungan antar warga di dalam 
kelompok masing-masing, dan sebagai sarana untuk melampiaskan rasa dengan aksi 
kekerasan tersebut. 
Berdasarkan Uraian diatas  dapat di simpulkan bahwa, Konflik dan Kekerasan 
Tawuran di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya sebagai berikut; 
Satu, Bentrok/Tawuran antar kelompok di dua kelurahan ini pada tahun 1992-1997, tapi 
pada saat itu tawuran belum dipublikasikan, tawuran di Kandea ini sudah banyak kali 
didamaikan. Akan tetapi tawuran tersebut masih saja terulang sampai sekarang ini. 
 Dua, Kondisi lingkungan disana Sangatlah Suram 3 hari berturut-turut setelah 
terjadinya tawuran. Dan kondisi masyarakat disana sangatlah biasa-biasa saja (Normal) 
seolah-olah tidak pernah terjadi tawuran. 
Tiga, tawuran disana bisa dibilang, perkelahian yang direncenakan akibat dendam lama 
dan mereka menyiapkan Senjata. Dan pada saat tawuran berlangsung warga disana 
tinggal mengambil Batu, Busur, Bom Meletov, dan lain-lain. 
Empat, Tawuran disana berlangsung paling lama 2 jam. Tergantung dari Polsek. Jika 
Petugas Polisi datangnya terlambat maka perang tersebut berlangsung lama dan 
mengakibatkan Bom Meletov terjadi.  
Lima, Semua Polsek dari daerah harus tiba jika daerah masing-masing berkelahi, jika 
hanya satu saja Polsek yang datang maka tawuran tersebut tetap berlangsung karna 
saking banyaknya warga yang bertarung polisi tidak dapat mengatasinya.
57 
 
D. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Tawuran di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru dengan Kelurahan Baraya Kota Makassar  
Anggota kelompok didalam masyarakat biasanya terdiri dari berbagai macam 
individu yang berbeda-beda dalam beberapa segi. Mereka terdiri dari tua-muda, kaya-
miskin, bangsawan-bukan bangsawan, ilmuan-bukan ilmuan, pelajar tinggi dan orang 
awam. Dalam kenyataanya sering terjadi hubungan individu dengan individu atau 
hubungan individu dengan kelompok didalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
menganggu orang lain. Tawuran yang sering terjadi didalam masyarakat bukanlah 
suatu keadaan yang berdiri sendiri, tawuran timbul karna adanya sebab dan tiap-tiap 
sebab dan ditanggung dengan cara-cara tertentu. 
Adapun faktor yang terjadi di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dan Kelurahan 
Barayya, yang peneliti wawancarai yaitu: Rastina R, usia 25 Tahun, pekerjaanya 
sebagai Mentor, menyatakan bahwa; 
“Tawuran di kelurahan Baraya disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain, satu faktor ekonomi, banyak warga kelurahan Baraya yang berekonomi 
rendah karna pengangguran dan mereka terlibat pergaulan, kedua faktor 
pendidikan , banyak warga kelurahan baraya yang sama sekali tidak pernah 
mengenyam pendidikan sehingga mereka tidak paham mengenai pendidikan, 
moral serta masalah hukum, ketiga faktor lingkungan, kelurahan baraya 
merupakan daerah yang kumuh dan padat penduduknya sehingga terjadi 
pergaulan yang tidak sehat dan terlibat dalam konflik tawuran
52
. 
Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, faktor-faktor yang melatar belakangi tragedi ini, berpusat pada kondisi tempat 
tinggal dan masyarakatnya. Faktor ekonomi rendah yang mendorong masyarakatnya 
mudah melakukan aksi kekerasan demi uang, ditambah latar pendidikan yang tidak 
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mendukung mereka berpikir cerdas dan menghindari aksi kekerasan yang tidak perlu, 
serta faktor lingkungan yang kumuh dan padatnya penduduk yang menyebabkan 
banyaknya pergaulan yang rawan kekerasan. 
Hal serupa juga yang diutarakan oleh Toko Masyarakat Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru yaitu Wahyudi, 25 tahun, yang menyatakan bahwa 
“Sebenarnya penyebab terjadinya tawuran di Kelurahan ini hanyalah 
masalah dendam dan sakit hati, seorang warga kelurahan Bunga Ejayya Beru 
melakukan pemukulan di kelurahan Baraya. Sehingga warga kelurahan Baraya 
tidak menerima dirinya dianiaya, lalu membesar-besarkan masalah tersebut dan 
saling balas dendam hingga melibatkan warga dari kedua Kelurahan untuk 




Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, penanganan masalah pribadi yang tidak dilakukan dengan baik dan cerdas, 
yang melahirkan dendam berkelanjutan antar warga dari kedua daerah tersebut yang 
sebenarnya tidak ada hubungannya dengan akar masalahnya. 
Hal serupa juga diutarakan oleh bapak Abduh  menyatakan bahwa; 
“Tawuran disini “disebabkan oleh masalah anak-anak yang tidak ada 
pekerjaannya, mereka disini selalu mencari masalah. Dan baru-baru ini terjadi 
perkelahian antar 2 kelurahan ini, ya cuman masalah kesalapaham saja, tetap 
saja dibesar besarkan, sampai-sampai anak anak disini mereka memanggil 
semua kawan-kawannya untuk terlibat tawuran, dan itu juga kawan-kawan, 
mereka tidak berfikir sebelum mengambil tindakan”
54
 
Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, tingginya tingkat pengangguran di kedua daerah ini memperluas kemungkinan 
mereka untuk selalu mencari masalah yang dapat memicu aksi kekerasan lainnya dan 
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kesalahpahaman yang tidak ada habisnya serta solidaritas pertemanan mereka terlalu 
tinngi. 
Begitu juga yang dikatakan oleh Rasnia, Usia 24 Tahun menyatakan bahwa; 
“Tawuran di kelurahan barayya ini biasanya disebakan oleh masalah 
sepele saja kemudian dibesarkan-besarkan, karna emosi mereka yang tidak bisa 
dikontrol, sehingga menimbulkan perkelahian, mereka fikir dengan berkelahi 
maka semuanya sudah hilang
55
” 
Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, penyebab lain melebarnya masalah ini juga adalah masalah karakter. 
Kurangnya pengendalian emosi menyebabkan karakter yang meletup-letup dan 
menganggap kekerasan sebagai pelampiasan yang membuat mereka lebih lega. 
Begitu juga yang dikatakan Oleh Dilan, Usia 21 Tahun menyatakan bahwa; 
“tawuran disini terjadi, karna kita sebagai teman yang sejati harus saling 
tolong-menolong sesama teman kita, walaupun kita sempat berfikir kalau 
perkelahian itu bukan hal yang baik, terkadang kawan kita menCap diri kita 
kalau tidak menolong dikirain kita bukan kawan yang baik, maka dari itu 
biasanya kami bertindak tanpa berfikir panjang, asalkan ada perkelahian semua 




Berdasarkan pendapat yang diutarakan informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, solidaritas dalam berteman semakin kuat, karna tanpa berfikir panjang mereka 
tetap menolong. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
tawuran yang terjadi di dua Kelurahan ini yaitu; Faktor Ekonomi karna banyak warga 
kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Barayya yang berekonomi rendah karna tidak 
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memiliki pekerjaan sehingga terjadi pergaulan yang tidak sehat yang berdampak 
kepada perkelahian Kelompok warga. Faktor Pendidikan juga berdampak terhadap 
kejahatan perkelahian kelompok, karna banyak warga tidak mengenyam pendidikan 
sehingga mereka tidak paham mengenai norma, moral, agama, dan hukum. Faktor 
Lingkungan, kelurahan Baraya ini memiliki jumlah penduduk yang padat dan kumuh. 
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebabnya tawuran polisi dan lurah sempat 
mendamaikan kedua warga kelurahan ini, dan dii tengah periode damai setelah di 
damaikan oleh Kapolda Sulselbar, kedua kelompok tersebut sepakat untuk melakukan 
gencatan senjata di Mapolda Sulawesi Selatan. Sementara itu, Kapolda Sulselbar, 
berharap dengan perdamaian ini warga tidak lagi melakukan tindakan yang dapat 
merugikan lingkungan sekitarnya. Tawuran yang kembali pecah pada tahun 2013, dan 
pada tahun inilah tawuran terbilang sangat parah karena kedua pihak tersebut 
melemparkan sejenis bom rakitan kedalam rumah warga yang tidak bersalah, hingga 
rumah-rumah tersebut ikut terkabar. Pemerintah Kota Makassar pun telah berkali-kali 
mendamaikan dua kelompok warga yang bertetangga ini. Namun upaya tersebut tidak 
pernah berhasil mendamaikan mereka dalam waktu yang lama. Namun pada tahun 
2015, kekerasan tersebut sempat diredam dengan adanya campur tangan dari 
Kapoldatabes, dan Walikota Makassar. Kondisi dan situasi di jalan Kandea ini 
khususnya Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan Kelurahan Barayya saat ini yang 
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Dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
yaitu: 
1. Kondisi Tawuran yang terjadi di perbatasan antara Kelurahan Baraya dengan 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru, didasari oleh masalah pribadi yang diawali oleh 
kesalahpahaman antara warga Kelurahan Baraya dengan warga Kelurahan 
Bunga Ejayya Beru. Sehingga menimbulkan aksi balas dendam dan timbul 
tawuran berkelanjutan yang melibatkan warga Kelurahan Baraya dengan Warga 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru. Sehingga setelah terjadinya tawuran banyak 
warga dari luar takut memasukki kelurahan tersebut dan sebagian pula warga 
dari dalam keluar mengungsi dan berpindah tempat tinggal. 
2. Beberapa dampak yang ditimbulkan dari akibat tawuran di Kelurahan Bunga 
Ejayya Beru. ini sangatlah merugikan bagi pihak warga yang tidak terlibat 
kemudian ia  terkena dampaknya.  
3. Beberapa faktor yang menyebabkan warga di Kelurahan Bunga Ejayya Beru 
diantaranya; masalah anak-anak yang tidak sekolah (pengangguran), kekayaan 










Saran yang dikemukakan berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan peneliti 
tentang Konflik dan Kekerasan tawuran di Kelurahan Bunga Ejayya Beru dengan 
Kelurahan Barayya Kota Makassar adalah sebagai Berikut: 
1. Orang tua harus berperan aktif dalam hal menerapkan pola asuh yang baik bagi 
para remaja, dan bisa memahami psikologis remaja supaya remaja bisa terarah 
dengan baik. Kemudian Orang tua harus membimbing anaknya dengan 
menggunakan pola asuh otoritatif sehingga tumbuh kembang emosi anak dapat 
terkendali, dengan mempertimbangkan pengaruh lingkungan dan pertumbuhan 
karakter anak bertahap. 
2. Pemerintah dan pihak kepolisian harus ikut andil dalam menangani 
permasalahan yang dihadapi di dalam rukun berwarga negara khususnya warga 
yang terlibat tawuran dan kekerasan, misalnya memberikan penyuluhan dan 
sosialisasi terhadap dampak-dampak yang ditimbulkan oleh tindak kekerasan ini 
pada kehidupan sehari-hari. Pihak kepolisian juga diharapkan rutin melakukan 
patroli baik siang hari maupun malam hari di Kelurahan Baraya dengan 
Kelurahan Bunga Ejayya Beru sebagai tindak pengawasan dan pencegahan, serta 
menempatkan anggota berwajib di Pos Penjagaan di Jl. Kandea III (Perbatasan) 
dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan daerah rawan dengan 
adanya Konflik kekerasan, untuk mengantisipasi dan sebagai tanggap cepat 
untuk aksi tawuran yang akan atau sedang berlangsung, olehnya itu peran aktif 
dari pihak kepolisian sangatlah berpengaruh untuk mengendalikan dan 
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GAMBAR 2. PETA SEMUA KELURAHAN DI KOTA MAKASSAR (KHUSUSNYA 















Wawancara dengan Ketua RT 002 Barayya. 
Jumat,13/07/2018. Pukul 13:51 
Wawancara Dengan Ketua Rt.001/004 Bunga Ejayya Beru, 














Foto Wawancara dengan Mayarakat Barayya, Jumat 
13/07/2018 Pukul 14.06 














Lorong Rumah Masyarakat Yang Terkena Dampak Dari Tawuran 
Rw 004 Kelurahan Bunga Ejayya Beru. Jumat, 13/07/2018 
Wawancara dengan Pemuda Masyarakat kelurahan Bunga 














Lokasi Perkelahian (Medan Tempur), Pertigaan Jalan Antara 
Barayya Yang Berada Di Posisi Selatan,Sedangkan Bunga Ejayya 
Berada Diposisi Barat Dan Bunga Ejayya Beru Yang Berada 
Diposis Utara, Jumat 13/7/2018 Pukul 15:05 
Peta Lokasi Tawuran Antara Kelurahan Barayya Dengan Kelurahan 












Masyarakat Kandea Khususnya Kelurahan Barayya Dengan 
Bunga Ejayya Beru (Pemuda) Yang Sementara Tawuran Pada 
Jam 02.00 malam, Tahun 2017 
Masyarakat Kandea Khususnya Kelurahan Barayya Dengan 
Bunga Ejayya Beru Yang Sementara Tawuran Disiang Hari Jam 















Rumah Terbakar Akibat Tawuran Menggunakan Senjata Bom 
Meletov Pada Malam Hari Kelurahan Bunga Ejayya Tahun 2017 
Rumah Masyarakat Kelurahan Bunga Ejayya Beru sesudah 
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